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PENGANTARPENUTIS
PErcrutnn lruu Perororxrr - iii
Segala puji bagi Allah yang telah mengajarkan
makhluk-Nya melalui perantara kalam(tulis baca), yaitu
dzat yang mengajarkan kepada manusia sesuatu yang
belum pernah ia ketahui. Shalawat serta salam semoga
tetap tercurah keharibaan beliau sang guru umat, Nabi
Muhammad SAW.
Tugas mengajar tidak bisa disamakan dengan mencari
pangkat ataupun prioritas. Karena, memang dalam tugas
tersebut seorang guru adalah lebih mulia dan lebih luhur
daripada yang lain.
Buku yang ada ditangan pembaca ini mengandung
pelbagai kegunaan yang berkaitan dengan ilmu
pendidikan yang semuanya terbagi sembilan pokok
bahasan yang mana kehadiran buku ini dimaksudkan
Sebagai informasi ilmiah atau literature kepada
mahasiswa kependidikan dan guru yang berkecimpung di
dunia pendidikan. Jelasnya, bahwa dalam buku ini telah
tersirat pembahasan yang sangat berguna dan
bermanfaat. Semoga Allah menganugerahkan keikhlasan
bagi kita baik dalam ucapan maupun perbuatan, serta
memberikan manfaat bagi kita semua. Tidak ada daya
dan kekuatan keculi bersandar kepada-Nya.
Akhirnya penulis berharap mudah-mudahan tulisan
yang sangat sederhana ini benar-benar ada gunanya bagi
mahasiswa khususnya dan bagi pembaca pada umumnya
serta kritik dan saran demi perbaikan penyusunan di
masa yang akan datang semoga menjadi amal ibadah. Dan
tak lupa kami ucapkan terimakasih atas segalanya.
Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN
Bab 1
PENDAHUL!N51
A. PROSES PENDIDIKAN DALAM KEHIDUPAN
MANUSIA
Secara biologis, manusia sebagai makhluk lang
memiliki potensi-potensi fi siologis dan psikologis, dirnana
potensi itu memerlukan pengembangan. Sebagai individtr,
manusia pada awalnyatidak mampu berdiri sendiri tlirlanr
upaya pengembangannya, tetapi membutuhkan bantuan
sesama manusia lainnya. Dengan demikian manusia dalanr
hidup dan kehidupannya harus selalu mengadakan liontal<
dengan manusia lain, Gejala demikian ini, ntanusia scbagai
makhluk individu berubah menjadi makhluk sosial.
artinya ia hidup dalam pergaulan masyarakal,. Kenlataan
ini dialami manusia sejak lahir sampai meninggal dunia.
Dalam proses hidup manusia hidup ditengah -te n gal.r
kelompok yg merupakan kesatuan sosial, kelompok-
kelompok sosial, dan situasi sosial yang merupakan bagian
dari ruang lingkup suatu kesatuan atau kelompok sosial.
Kontak sosial berupa pergaulan antar manusia sebagai
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ir kil)ir I Ii(.t(,t lliultrrngun nranusia dengan manusia lainnya.
llt,ntLrk p,:rgaLrlan itu dapat bersifat tatap mui<a,
nri.'r11111111 dulanr keluarga, dalam suasana sekolah, juga
rrrt,liriui nrt.dia nlassa, misalnya; tulisan surat kabar, ridio,
tt,lrr isi dan semacamnya
Ilrruainranapun juga pergaulan tidak selamanya
urenSandung makna pendidikan. pergaulan yang bersifat
e tlLrlirrtif adalah pergaulan yang didalamnya muncul
lior ilrau aan orang dewasa dalam hal ini pendidikan
tt.r'harlap orang yang belum dewasa, yaitu peserta didik/
pL,ntlitlik. Menurut M.J langeveld bahwa suatu pergaulan
setialr saat dapat berubah menjadi suasana pendidikan
tirrn pcrgaulan dapat merupakan suatu lapangan yang
tcrsetlia bagi pendidikan. Dalam suasana pendidikan yang
torcil)ta itu terdapat alat pendidikan, yakni suasana
pcndidikan. Dalam hal ini pendidik dengan kewibawaan
.ang ada pada dirinya mengusahakan berbagai usaha-
usaha mengisi suasana pendidikan dan mengaktifkan
prselta didik agar dia dapat mencapai tujuan itu. Dengan
pelkataan lain pergaualan itu bersifat pendidikan,jika dari
pt ndidik ada maksud yang disengaja untuk
nrenrpengaruhi peserta didik, sehingga dia berkembang
rnenuj u keder,vasaan demikian menurut sikun pribadi.
Kederr'asaan sebagai suatu proses berkembang secara
beliiesinambungan dalam kehidupan manusia, sehingga
nrer.nbutuhkan waktu relatif lama untuk mencapai
kedervasaan tersebut.
Dirlam suasana kelompok terdapat situasi pengaruh
mempengaruhi, karena adanya hubungan psiko-sosial
antar individu. Besar kecilnya pengaruh itu banyak
tergantung atas stimuli lingkungan sekitar yang dapat
bt'rsifat implisit dan eksplisit. Pengaruh implisit adalah
pengaruh yang tidak ternyatakan dan tidak jelas,
sdangkan pengaruh eksplisit adalah pengaruh yang
telnvatakan dalam bahasa dan isyart lainnya. misalnya
rlengan bahasa, ekspresi wajah, isyarat dengan anggota
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tubuh ayau gerak gerik badan dan lain serbagaint'a.
Setiap anak sebagai individu mempunvai potensi
untuk berkembang baik aspek fisik, biologis. psikis, ruoral
dan kepribadian. Proses perkembangan terjadi )irrrenl
adanya pengaruh lingkungan dengan potensi itLr.
Lingkungan pendidikan dapat bersifat clominan rlllirlr
pengembanganpotensi-potensi ini karena itu, rlt'ur.rr.rrl
Hasan Langgulung, dari segi individu, pendidikan bL.ra r.t r
pengembangan potensi-potensi vang terpenclanr ilirn
tersembunyi. Manusia mempunl.ai berbagai bakat dan
kemampuan yang memerlukan pendidikan st'bagai alll
untuk mengembangkan potensi-potens i itu.
Suatu pengaruh dapat bersifat positif dan kontnrktif.
negatif dan destruktif terhadap potensi marrusia.
Pengaruh positif dan dan kontruktif I'ang dibcrikan
kepada peserta didik agar berkembang secara harnlonis
sesuai dengan cita-cita pendidikan me'lalui penanaman
sifat-sifat positif seperti kasih sayang, ramah, sabar. jujur
toleran, adil dan semacamnya. Sebaliknya penganrh
negatif dan destruktif harus dihindarkan agar tidali
menjadikan perkembangan itu mengarah kepada hal-ha1
negatif misalnya sifat-sifat bohong, marah, tidak toleran
terhadap sesama, egois dan mudah putus asa, dan lain
sebagainya.
Proses pendidkan merupakan proses pergaulan atau
interaksi manusia antara pendidik dan peserta didili vane
dapat menunjang terhadapa pengembangan m;rnusirr
seutuhnya yang berorientasikan pada nilai-nilai vans
berkaitan dengan usaha-usaha pembangunan manusia.
Dengan demikian dalam pendidikan itu akan tlrjarli
pemindahan nilai-nilai kebudayaan masa lampaLr dar.i
sipendidik kepada peserta didik sehingga kebudlr.aan
suatu masyarakat dapat dipertahankan dan dilestar.rkrn
kepada generasi mudanya. Proses inilah 1'ang dinanrakan
sebagai proses sosialisai. Hasan langgulung mengatirkan
bahrva pendidikan dilihat dari segi masvarakat, bcrnlti
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pe\varisan kebudayaan generasi tua kepada generasi
muda agar hidup masyarakat tetap berkelanjutan atau
dengan kata lain masyarakat mempunyai nilai-nilai
br.rdaya yang ingin disalurkan dari generasi ke genarasi
berikutnya agar identitas masyarakat tersebut
terpelihara.
B. PENDIDIKAN SEBAGAI ILMU PENGETAHUAN
Masalah manusia sebagai masalah sentral daiam
pendidikan dan kegiatan pendidikan banyak diarahkan
kepada manusia . pendidikan dalam bentuk-bentuk
praktiknya telah ada sejak adanya manusia, yakni berupa
upaya mempengaruhi manusia lain kearah kedewasaan,
sedangkan pendidikan sebagai ilmu yang berdiri sendiri
menurut HM. Said lahir pada abad XIX sampai sepertiga
permulaan abad XX lebih kurang tahun 1933 oleh suatu
gerakan "Autonomi Paedagogik" yang berlangsung di
Erofa dan Amerika.
Sebagai ilmu, ilmu pendidikan telah memenuhi syarat-
syarat keiimuan, masalahnya apakah syarat-syarat ilmu
iiu? Untuk menjawab pertanyaan tersebut lebih dulu akan
diuraikan mengenai ilmu pengetahuan (science).
Soejono Soekamto mengartikan ilmu pengetahuan
sebagai pengetahuan atau /<nouledge yng tersusun secara
sistematis dengan menggunakan pemikiran, pengetahuan
mana yang sellau dapat diperiksa dan ditelaah dengan
kritis olehsetiap orang lain yang ingin mengetahuinya'
Heman Sulistyo mengemukan ilmu adalah serangkaian
fakta yang disusun secara logis, sistematis, obyektif dan
memiiiki-kemungkinan dapat diuji kembali. Keedua
batasan ilmu ini memberikan pengertian bahwa ilmu itu
mempunl'ai ciri-ciri sebagai berikut:
r. Ilmu mempunyai obyek emperik sebagai bidang telaah
z. Ilmu mempunyai cara kerja yang dinamakan metode
ilmiah
3. Ilmu menggunakan suatu sistem
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4. IImu dapat diuji, ditelaah dan dikont rol oleh oranglain.
Setiap ilmu pengetahuan selalu ad;r olnlk t,rnperik
yakni bidang atau masalah yang dijadikan sasrrlrrn lia.jiar.r
penelitian yang berada dalant ruang, linrkrrp.iirngliurrltr
pengalaman manusia melalui indrr:r. Olrvck ilnrrr tlaprt
berwujud bidang kealaman, sosial dan bor.sifat
kemanusian (humaniora). Dari obvek itu. rnanusiir
melakukan interaksi yang nrenghasiikan perrgct;rlrLr;rn
tertentudengan rnenggunakan pancaindera vang di rnil ilii
manusia. Langeveld mengemr.rkakan, pengetahuan itrr
adalah kesatuan antara subyek 1'ang mensetahrri dln
obyek yang diketahui. Suatr-r kesatuan dalant ntanir ,,lx t li
itu dipondang oleh subyek sebagai dikena)rrr a.
Dalam hubungan ini ilmu memi'liki dua mat.anr r,ll ck.
yakni obyek rnaterial dan ob1'ek forntal. Obreli ntrrt. ri Ll
berkaitan dengan bahan, bidang atau masalah ranq
menjadi sasaran pembahasan atau penclitian ilntLr itLr.
sedang obyek formal adalah sudut tinjauan ataLr
pandangan ilmu pengetahuan.
Kejelasan kedua obyek diatas dapat dikcmukirkan
tentang manusia sebagai telaah keilmuan. Kajian tentang
manusia sebagai obyek materiil dapat melahirkan
bermacam-macam disiplin ilmu yang meninjau manusia
dari berbagai aspeknya. Aspek fisik mannsia dapat
melahirkan ilmu kedokteran, aspek keiiwaan manusia
menghasilkan ilmu jiwa (psikologi), bidang hubungan
mansuia dengan lainnya telah melahirkan ilmu-ilmu sosial(social science) dan seterusnya. Contoh-contoh tersebut
diatas membuktikan bahu'a suatu ilmu dapat menriliki
kesmaan obyek materiilnya, yakni mansuia, tctapi
berbeda dalam obyek formilnya. Dengan kata lain ilniLr
itu dibedakan oleh obyek formalnva u'alaupun sma clalanr
obyek materiilnya.
Selanjutnya, setiap ilmu mempunl'ai cara kerja Lrntu).1
mengetahui atau meneliti suatu obvek. Cara kerja <1iila:l
ilmu lazim disebut dengan metode ilntu peneetahLran
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( sl it,r r t rlic ntethod). Koentj araningrat mengemukakan
rnetorle ilmiah adalah segala cara dalam rangka ilmu
tersebut untuk sampai kepada kesatuan pengetahuan.
,lujun S. Suriasumantri menegaskan, ilmu adalah
penettahuan yang menerapkan metode keilmuan.
\leto(le keilmuan adalah gabungan antara pendekatan
rutional dan emperik. Rationalisme memberikan kerangka
pt'nrikiran yang koheren dan logis. Sedangkan emperisme
nrenrberikan kerangka pengujian dalam memastikan
suattr kebenaran.
Ploses untuk mendapatkan pengetahuan keilmuan
clalanr senua bidanga ilmu adalah sama, walau terdapat
pt'r'bt daan mengenai yang ditelaah dalam ilmu-ilmu alam
dan ilnru-ilmu sosial.
Oejala-gejala obyek keilmuan memiliki keseragaman
siltu silnla lain dalam bentuk struktur dan sebagainya,
scltiuilga gcjala itu menampakan keteraturan kestabilan
Llrru rrrentpunlai pola vang relatif tetap. Gejala-gejala
,,llL'1, licilrnuirn dapat beruujud fakta yakni bagian dari
lir'ur riL aa rt vang dapat ditangkap panca indera. Dalam hal
l)L,ngirrnatiut fakta mantrsia menggunakan alat bantuan
iltiru instrLruten, observasi, intervierv, angket tes dan
.i'blraiur a, r'ang tlapat mengungkapkan fakta itu karena
t ida li bisa ditangkap dengan pancaindera.
Ciri kcilrnuan vang lain bahwa ilmu itu harus dapat
diLrjr. ditclaah dan dikontrol oleh pihak lain secara('n)p('r'ik. Krrrt'nir ilnru pacla hakekatnya adalah hasil
I)cngirnliltirn nransuia. Bandingkan dengan agama yang
berrirr tliltnr 1tt.:rgalamzrn nranusia. Kebenaran ilmu itu
nr c ng i liu t i ,i t rr ru n-stursn logika dan secara emperik dapat
tlibulilikan ke b,,rurannya. Dengan sifat kebenaran itu
ilnr rr lrt'r'rrrirr dalrrnr kebenaran rational dan emperis.
S,'bagirinranu uraian diatas bahawa pendidikan
sr'birr,;ri srr.rtu ilnru pengetahuan yang berdiri sendiri sejak
,rlrrrtl \l\. Ilntuk lebih jelasnya berikut ini akan
,lili,'rrrLrklkan penjelsan unsur-unsur ilmu pendidikan
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sebagai ilmu pengetahuan.
r. Obyek IImu Pendidikan
Ilmu pendidikan dalam pernbah.rsan rlan
penyelidikannya telah mempunl,ai oll.ek nutcliil dan
obyek formal. Obyek materiil ilrnu pt,nrlirlikan
menyangkut manusia dengan segala kegiata:tnr ir.
Sedangkan obyek formalnya berkaitan densan Lrsaha
mansuia dalam membimbing dan mengarahkan
manusia lainnya. Tegasnl,a usaha manusia clcrr.aslr
terhadap orang yang belum deu,asa mr.nu.jLr
kede*,asaan jasmani dan rohani. Ilmu pcndi,likan
memberikan dasar-dasar, teori-teori dan pcdorrran-
pedoman tertentu dalam usaha kegiatan itrr. Selr ingr;r
bimbingan tersebut dapat mencapai sasaran itt;iLr
tujuan yang dicita-citakan.
2. Metode ilmu Pendidikan
Metode merupakan cara kerja ilmu pengetahuan.
Demikian pula ilmu pendidikan telah mempunvai cara
kerja secara ilmiah yang disebut metode ilnriah.
Metode-metode dalam ilmu pendidikan telah dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah baik dalam
usaha pengumpulan, pengolahan maupun analisis data.
3. Sistem Ilmu Pendidikan
Sistem sebagai tindak lanjut dari pengaturan
pengetahuan-pengetahuan yang bersumber dari obr.eli
ilmu pendidikan. Sistem ilmu pendidikan berisikan
susunan persoalan-persoalan kependidikan sccara
teratur. Susunan ini merupakan kebulatan dan
kesatuan serta saling berhubungan dan pen-qamh
mempengaruhi satu sama lainnya, sehingga
merupakn kesatuan yang organis. Sistematika ilntu
pendidikan banyak dipengaruhi oleh pola pemiliiriin
para ahli yang berkecimpung dalam ilmu pendiililian
dan perbedaan ini menl,ebabkan pula terjarlinr ir
perbedaan sitematika ilmu pendidikan, densan tcor i
Iir pendidikan. Jadi dalam pembuktian, fakta dan dat
itrr menguatkan teori 1,ang ada, maka teori itu semakin
rliirllri kebenarann].a. Sebaliknya apabila fakta dan(lirtr itu menolak suatu kebenaran teori kependidikan,
rur irka teori itumenjadi gugur dengan sendirinya atau
clt.ngan kata lain teori itu ditolak kebenarannya.
lltrfikir induktif sebagai cara berfikir yang dimulai
clcngan peristirva-peristiwa, gejala-gejala, fakta atau
data 1'ang bersifat emperik atau bersifat khusus
kcmudian dari yang bersifat emperik itu ditariksuatu
Su rre ral isasi atau konklusi umum.
C. CABANG.CABANG ILMU PENGETAHUAN
I lrnu pendidikan merupakan ilmu yang menguraikan
nr irsa lah- masalah umum tentang kependidikan secara
nren\ r.luruh dan berssifat abstrak. Cabang-cabang ilmu
pcndidikan sangat dipengaruhi oleh sifat-sifat ilmu
pcndidikan, yakni teoritis, emperis, normatif, rohaniah
rlirn plaktis. Pendidikan mempunya ruang lingkup yang
5rursiit iuas dalam obyeknya sehingga ilmu pendidikan
nreurpunrai beberapa cabang ilmu yang saling
ir r,r'h L rbLr nga n dan sirling melengkapi satu sama lainnya.( ribane-cabagn ilmu pendidikan itu dapat
.lili c r r Lr ka iia n sebagai belikut:
t. llru u pcndiclikan teoritis, 1,akni ilmu pendidikan yang
Irr'ugulaikan mengenai masalah-maslah dan
kt,tentuan-kctentuan pendidikan. Ilmu pendidikan ini
dibrrgi nrenjlcli dua bagian :
l. Ilrnrr pendidikan sistematis, adalah ilmu
pcnd iclikln vang menguraikan tentang pemikiran
\ a)rB tcrsusun dan lengkap mengenai maslah
lit Irt'ndirIilian secara abstrak dan obyektif
1,. Ilrrtr pr:rrclidikan historis, yakni ilmu pendidikan
r ir nrl nrcngrrraikan sistem-sistem pendidikan para
llrli pendidikan sepanjang zaman dengan
r:rt,rrgingat lntal belakang kebudayaan dan filsafta
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yang berpengaruh pada zaman tertentu.
z. Ilmu pendidikan praktis, adalah ilmu pendidikan yang
mengupas mengenai masalah-masalah dan ketentuan-
ketentuan kependidikan yang langsung ditujukan
terhadap perbuatan mendidik. Ilmu pendidikan prakis
ini meliputi sebagai berikut :
a. Didaktik, adalah ilmu yang mengajar yang
memberikan prinsip-prinsip tentang cara-cara
menyampaikan bahan-bahan pelajaran sehingga
dikuasai dan dimiliki anak didik.b. Ilmu pendidikan sosial adalah ilmu pendidikan
yang membahas tentang usaha pendidikan secara
terorganisir yang berlangsung diluar lembaga
sekolah
c. Ilmu perbandingan pendidikan adalah ilmu
pendidikan yang menguraikan mengenai sistem
pendidikan yang terdapat diberbagai negara dan
. bangsa
d. Ilmu pendidikan kesejahteraan keluarga adalah
ilmu yang membahas tentang prinsip-prinsip
pendidikan yang berlangsung di lemabaga
keluarga.
e. Ilmu pendidikan luar biasa adalah ilmu pendidikan
yang membahas mengenai adak didik yang
sifatnya mempunyai kelainan-kelainan baik fisik
maupun psycisnya, seperti pendidikan untuk anak
yang luar biasa cerdasnya, untuk anak yang lemah
otaknya dan anak yang lemah fisiknya atau cacat
fisik.
f. Guidance and conceling, adalah ilmu pendidikan
yang membicarakan problema-problema
pendidikan dalam usaha membantu anak-anak
mengalami hambatan-hambatan dan kesulitan
dalam pertumbuhan dan perkembangannl'a.g. Administrasi pendidikan, adalah ilmu pendidikan
yang berhubungan dengan segenap teknik dan
prosedur yang dipergunakan dlam
penyelenggaraan lembaga pendidikan sesuai
dengan policy atau tujuan yang telah ditentukan.h. Kurikulum adalah ilmu yang membahas mengenai
semua kegiatan peserta didik baik didalam
maupun di luar sekolah dibawah tanggung jawab
pendidik. Atau ilmu pendidikan yang menguraikan
masalah-maslah materi pendidikan yang disajikan
kepada peserta didik.i. Psr cologi pendidikan, adalah suatu penelitian atau
studi 1,ang sistematis tentang proses pendidikan
te rrnasuk didalamnya kapasitas dan perlengkapan
individu, lingkungan dan kegiatan-kegiatan yang
arll hubungan dengan pendidikan seseorang,
sehingga tinbullah sistem pendidikan yang efektif
dan efesienj. Teknologipendidikan, adaiah ilmu pendidikan yang
nrenrbahas rnengenai pengembangan, penetrapan
pengt'tahuan dan penilaian sistem 
- 
sistem, tekni
clan alat bantu untuk memperbaiki dan
nroningkutkan proses belajar seseorang termasuk
di(lillilnt nla nrengenai penggunaan media software
tlrur lr it rrlrvare.)i. Sosiologi pendidikanadalah pengetrapan
pt'nqLrtahuan dan teknik sosiologi untuk masalah-
nursalah pendidikan dalam lapangan hubungan
nra n usia dan kesejahteraan matrial. Atau sosiologi
khusus vang tugasnya menyelidiki struktur dan
di namika proscs pendidikan.
L Antropologi pendidikan yakni ilmu pendidikan
vang mengupas mengenai proses pertumbuhan
dan perkembnagan individu dalam masyarakat
dan kebudayaannya.
D. SIFAT.SIFAT ILMU PENDIDIKAN
Sebagaimana telah dijelaskan di muka bahwa ilmu
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pendidikan telah memenuhi pers)'arata ilmu
pengetahuan, sehingga ilmu pendidikan merupakan ilmr.r
yang berdiri sendiri. Karena itr.r ilmu pendidikan
mempunyai sifat-sifat tertentu yang berbeda dcngan
sifat-sifat ilmu pengetahuan pada umumnva.,\dirptrn
sifat-sifat ilmu pendidikan itu adalah sebagai berikut:
r. Ilmu pendidikan bersifat teoritis
Ilmu pendidikan mencari pengetahr:an mclalLri
diskripsi tentang obyek pendidikan dan prkatili-
praktik pendidikan. Para ahli mengatur dan
mensistimatisir dalam suatu bentuk susr.rnan sebagai
pola pemikiran pendidikan yang bersifat teoritis.
Dengan kata lain bahwa iimu pendidikan disini hanva
menekankan pembahsan masalah-masalah
pendidikan secara ilmiah dan teori belaka melaluijalan
perenungan atau pemikiran secara sistematis. Unsnr
pokok yang tersusun dalam pemikiran yang bersifat
teoritis ini antara lain menyangkut tujuan pendidikan.
Disini terlihat penguraian gambaran manusia, dalil
asasi antropologi yang memungkinkan terjadinl'a
proses mendidik. Disamping itu apakah anak didik
sebagai makhluk dapat dididik dan harus dididili.
z. Ilmu pendidikan bersifat praktis
Ilmu pendidikan juga mempelajari dasar-dasar.
prinsip-prinsip dan tujuan mengenai kegiatan
mendidik dan perbuatan-perbr:atan vang
mempengaruhi anak didik, sehingga diperoleh cara-
cara yang baik dalam usaha melaksanakan plaktik
pendidikan. Karena itu ilmu pendidikan disebLrt jLrga
ilmu praktis.
3. Ilmu pendidikan bersifat normatif
Kegiatan pendidikan bersangkut paut dcngan
manusia. Pembahasan manusia biasanl'a dibahas oleh
filsafat khususnya filsafat antropologi. Pandangan
filsafat tenrang manusia menentukan nilai-nilai luhrrl
vang dijadikan pandangan hidup suatu bangsa dan
ncgara dalam menyusun suatu konsep dan praktik
pcndidikan. Nilai-nilai ini dijadikan norma atau
pt'doman dalam emnentukan ciri-ciri manusia yang
dringinkan melalui proses pendidikan. Nilai-nilai ini
dapat bersumber pada praktik dan pengalaman
nrendidik, norma masyarakat, norma filsafat,
pandangan hidup bahkan keyakinan agama. Nilai-nilai
ini dijadikan pegangan atau aturan dalam
nrelaksanakan pendidikan agar dapat berjalan dengan
baik. Dengan demikian dalam ilmu pendidikan
terkandung norma, kaidah dan peraturan yang
nrengatur bagaimana seharusnya mansuia khususnya
pcndidik sesuai dengan norma tertentu.
E. KEDUDUKAN ILMU PENDIDIKAN
Salah satu hakekat manusia adalah sebgai homo
su;rirrr atau animal rationale artinya makhluk yang
menrpunvai kemampuan berfikir. Potensi berfikir ini
nrenrpakan alat bagi manusia untuk menelaah, meneliti
si'r'tl mengkaji segala fenomena alam. Hasil kajian
nrauusia ini telah banyak memberikan sumbangan bagi
pt'r'li,.'nrban,lan ilmu pengetahuan. Kemajuan berfikir
nrirrrLrsia sailt sekarang menyebabkan pesatnya
pt'rLombangan ilmu pengetahuan. Kenyataan ini
nren.rakibatkan pula banyaknya ilmu pengetahuan yang
berdili sendiri, sungguhpun secara kesejarahan ilmu
pcngctahuan semua berinduk kepada filsafat. Ilmu
pcngctahuan telsebut seringkali merupakan bagian dari
ilmLr pengctahuan lainnya. Oleh karena itu kita mengenal
st'nrakin blnyak niacam-macam ilmu pengetahuan.
UntLrk rnengetahui kedudukan ilmu pendidikan
rlianlara ilrnu pengetahuan lainnya, maka kita harus
rnerrgetairui klasifikasi ilmu pengetahuan itu sendiri.
\lenLrlut sck; Soernarjan dan Soelaiman Soemadi, secara
Lullunl rlikcn.rl adan)'a empat kelompok ilmu
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pengetahuan, yakni :
1. IImu matematika
z. Ilmr.r pengetahuan alam yaitu kelompok ilmLr
pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alanr
baik yang hayati (ft/e sciences) mar.rpun 1,ang tidal.
hayati (fisika).
3. Ilmu tentang perikelakuan (behauioral .scicnc'i,s )
yang disatu pihak menyoroti tingkah laku hcrrirn
(animal behauior) dan dilain pihak menyoroti tin gkl lr
laku manusia (human behauior) Yang terakirir. inr
seringkali dinamakan ilmr.r-ilmu sosialr.ang nrencu krr 1r
pelbagai ilmu pengetahuan ),ang ntasint-nr;rsirrg
menyoroti suatu bidang didallrn kt'hitlupan
masyarakat.
4. Ilmu pengetahuan kerohanian )irng rrrt,rrrplliun
kelompok ilmu pengetahhuan vang nrcrnpcla jari
perwujudan spritual daripada kehidrrpan nr a ns rr ia.
Dari pengelompokkan ilmu-ilmu diirtas brlrrr.a ilmu
pendidikan termasuk dalam kelompok ilmu pcngetnhuan
yang menyoroti tentang tingkah laku khususnr.a
tingkahlaku mansuia. Ilmu pendidikan masuk kedalam
kelompok ilmu-ilmu sosial. Hal ini disebabkan karena ilmr.r
pendidikan membicarakan kegiatan-kegiatan atau usaha-
usqha manusia dewasa dalam mengarahkan dan
membimbing manusia yang belum dewasa rncnLrju arirlr
kedewasaan jasmani dan rohaninya.
F. OBYEK.OBYEK ILMU PENDIDIKAN
Obyek ilmu pendidikan dimaksudkan adalah sasaran
atau masalah yang akan dibahas dan diselidiki. Masalah-
masalah yang terdapat dalam ilmu pendidikan
mempunyai ruang lingkup yang sangat luas sehingga
banyak aspek-aspek baik langsung maupun tidik
langsung yang menjadi sasaran pembalisan ilmu
pendidikan.
Adapun obyek-obyek ilmu pendidikan tersebut antara
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16 Jasiah, I\4.Pd
lair.r:
r. Anak didik sebagai subyek sasaran langsung dari
pendidikan
:. Ptndidik merupakan subyek pelaksana pendidikan
l ang berfungsi untuk mengarahkan siterdidik kearah
vang dicita-citakan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.
:i. Nlateri pendidikan adalah menyangkut bahan-bahan
atau pengalaman-pengalaman belajar yang diorganisir
sedemikian rupa dan disusun secara sistematis untuk
disajikan kepada peserta didik.
4. Metodologi pengajaran berhubungan dengan cara-cara
penvanrpaian materi pendidikan kepada anak didik
sch ingga pengetahuan dan keterampilan dapat dimiliki
ol.,h rn lk didik.
5. ,,\lirt-alat pcndidikan yang berupa segala usaha,
Ilngkah-langkah atau tindakan guna menjaga
lir'sinurrtbungatr pelaksanaan pendidikan'(r. Lingkrurgarr pendidikan atau milliu yakni wadah
kr'r.liat a n-kegoatan pendidikan beriangsung baik
in l'ornral, formal maupun non formal dan situasi
lionclisi fisik dan non fisik yang ikut serta
nrempengaruhi terhadap berhasilnya pendidikan'
-. l.r allrasi pendidikan berhubungan dengan penilaian
tiln pengl'kuran hasil proses belajar.
S. I)asar dan tujuan pendidikan yakni landasan yang
nienjadi titik tolak dari kegiatan pendidikan dan
licarah mana anak didik akan diarahkan.
BAB 2
KONSEPS I
PENDIDIKAN
BAB 2
KONSEPSI
PENDIDIKAN
Didalam membicarakan pendidikan secara mendalanr.
diperlukan ad:r.nya kejelasana arti pendidikan. FIal ini
dimaksudkan untuk menjelaskan dan membatasi ruang,
lingkup permaslahan yang terkandung dalam pendid ika n
tadi. Sekadar memperjelas pengertian pendidikan, tlikLrt ilr
beberapa definisi sebagai berikut:
A. PENGERTIAN PENDIDIKAN
r. Pengertian Etimologi
a. Dalam The Lexicon Webster I)ictionrrry. istiiah
pendidikan atau Educotion dijadikan kata kcr.ja
menjadi to educate. Kata ini berasal dari h;rlrsrr l.atin
educo, educatum terdiri dari kata e berirrti oul =
keluar, dan duco berarti to lead = mcr)untun .ltar.t
mebawa. Jadi educo berarti menuntrur atau
membawa keluar. Membarva keluar dimaksuclkan to
aduance the mental, aesthetic, p.sh-rycol or rnctrcrl
deuelopment of, esp by teachinq or.scfroolinq
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( nr ('nlpc rce pat atau memajukan perkembangan
nrt'ntal estctis, fisik atau moral khususnya melalui
pt'n gaj,r rl n ltiru sekolah)
Nl('nr,rrut Clrtcr V. Good dalam Dictionary of
IitlLrcirt ion, istilah pendidikan dijelaskan sebagai
be rikrrt :
r) ?'/rc orl, practice, or profession of teaching
art inl a se ni, praktik atau profesi sebagai pengajar
(pengajaran)
I The systematized learning or intruction
concerning principles and methods of teaching
unrl of student control and guidance; lagerly
repleced by the term education artinya ilmu yang
sistematis atau pengajaran yang berhubungan
dengan prinsip-prinsip dan me tode-metode
rnengajar, pengawasan dan bimbingan siswa;
dalam arti luas digantikan dengan istilah
pendidikan.
Nlenurut Sikun Pribadi dalam bukunya Landasan
pendidikan mengutip istilah pendidikan dari bahasa
Belanda kata mendidik sama dengan opuoeden (op =
kcatas, uoeden = memberi makan) dan disini
nremberi makan diambil kiasannya yaitu memberi
ninkanan rohani untuk meningkatkan kecakapan dan
delajat seorang anak. Dalam bahasa Jerman untuk
nrendidik dipakai kata erziehen (er = ke alas ziehen
- 
rnenarik). Jadi erziehenyangberarti menarik keatas
menggambarkan secara kiasan bahwa mendidik itu
nreningkatkan (menarik keatas) kecakapan dan
derajat seseorang.
Terminologi
Nlenurut Kingsley Price daiam bukunya Education and
I'hiloshophy Thought menyatakan sebagai beriku :
Education is the process by tuhich the non physical
posession o/c culture are preseruetd or incteased in
tlrc rearing of the young or in the intruction of adults.
C
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l'cntlitlikan adalah suattr proses dinrana ltebutl;rvaun
non fisik dipelihara atau ditingkatkan terhadap usaha
pengembangan anak muda atau pengajaran terhadap
orang dewasa.
b. Menurut William heard Kilpatrick dalam bukunla
Pholosophy of Education menyatakan By Education
we mean the cumulatiue effect of all fhe succe-ssiue
learning expriebces one undergoes. Dengan
pendidikan, kita maksudkan adalah pengaruh
kumulatif dari semua pengalaman belajar secara terr.rs
menerus yang dialami seseorang.
c. Menurut John Dewey dalam bukunya Democracv and
Education dikatakan Etimoga lly, the word educatiort
means just a processof leading or bring up. Whot ttt,
lnue the outcome of the proces in mind, we spt,ak of'
educatton as shapping into the standar form of sociul
actiuity. Secara etimologis, pendidikan hanya berarti
proses bimbingan atau pengasuhan. Jika kita berbicala
pendidikan sebagai hasil proses pikiran, kita berbicala
pendidikan sebagai penyesuaian, perkembangan dan
pembentukan, yakni dimaksudkan sebagai kedalanr
standar aktivitas sosial.
d. Menurut buku Higher Education of Amclican
Democrac;'yang dikutip oleh Drs. M. Noorsl'ant
dinytakan sebagai berikut: education is an institutiorr
of ciuilezed society, but the purposes of educetiotl
arenot the same in aII societes. An educationul
systemf nds it's the guiding principles and ultirrtLttt
goals in the ains and philosophy of the social ,tdtr
in tuhich it functions. Pendidikan ialah suatu lenrbagrr
dalara tiap-tiap masyarakat yang beradab, tctapr
tujuan pendidikan tidaklah sam:r dalanr sctitrlr
masyarakat. Sistem pendidikan suntu mas\ iuakat
ftangsa) dan tujuan-tujuan pendidikannl a dirllsalkirn
atas prinsip-prinsip (nilai-nilai), cita-citrr rlab I-ilsaftt
yang berlaku dalam suatu masya*rkat (bangsir).
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('. M('nurut t)r. WP. Napitulu dalam bukunya Dimensi-
tlirnen:i pt'ntlidikan dikatakan pendidikan adalah
Iit,gi;rtrrn yilng \ang disengaja, teratur dan berencana
tlc ugir rr t t rjua rr nrengubah tingkah laku manusia kearah
lir rrg diirrginktn.
L lli,nunrt NIj. Langeveld dalam bukunya Beknopte
'l'hcoritische Paedagogik mengatakan pendidikan
arltlah nrenrberi pertolongan secara sadar dan sengaja
kcpada seorang anak (yang belum dewasa) dalam
pL'r'tumbuhannya menuju kearah kedewasaan dalam
trti dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab susial
irtas segala tindakannya menurut pilihannya.
Dari uraian tentang pengertian pendidikan di atas
dapat dikemukakan kesimpulan sebagai terikut:
r. Pendidikan adalah proses perkembangan dan
penyesuaian seseorang dengan lingkungan
mirsyarakat dan kebudayaan untuk meningkatkan
kepribadian dan kecakapan sosialnya dengan jalan
nr ernbina potensi-potensi rohani dan jasmaninya.
:. Pendidikan dapat juga diartikan usaha orang dewasa
secara sadar, sengaja dan teratur serta berencana
dalam membimbing anak yang belum dewasa guna
nrencapai kedewasaas jasmani dan rohani.
Pemahaman pendidkan dalam pengertian pertama
sifatnl'a luas karena meliputi semua perbuatan tingkah
laku seseorang dalam proses penyesuaian diri terhadap
lingkungan masyarakat dan kebudayaannya baik
disengaja maupun tidak. Dengan demikian setiapa orang
akan selalu menagalami proses pendidikan dalam
hidupnya karena terjadi proses komunikasi dan interaksi
dengan alam sekitarnya. Proses ini akan nampak jika
dihLrbungkan bahwa dalam kehidupan suatu masyarakat
akan terjadi penerusan dan pengawasan nilai-nilai budaya
clari generasi sebelumnya kepada generasi sesudahnya.
Pendidikan sebagaimana diuraikan di atas sesuai
dengtin pendapat Prof. Dr. Hasan Langgulung bahwa
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pewalisan kebudayaab dari generasi tua kepada gencrasi
muda, agar hidup masyarakat tetap berkelanjutan. ;\tau
dengan kata lain masyarakat mempunyai nilai-nilai
budaya yang ingin disalurkan dari generasi kegenarsi agar
identitas masyarakat tersebut terpelihara. Nilai-nilai itu
bersifat intelektual, seni, polotik ekonomi dan lainnr a.
Interaksi antara kecbrdasan dan pengalaman lang
dialami seseorang kemudian dinyatakan dalam bcntuli
sikap, tingkah h-ku, kebiasaan, kesusilaan dan sebagainva.
Karena dengan pendidikan menyebabkan terjadinva
perubahan dalam pandangan seseorang. Disini seseorang
selalu berusha menyesuaikan diri dengan lingkungannvir.
Proses pendidikan dan pengaruhnya pening sekali at tinr rr
bagi perkembangan individu dalam ntastarakatnlrt.
Dengan demikian, pendidikan secara sosial menthanttt
individu menjadi lebih terarah sebagai angq()t il
masyarakat, melalui pengalaman secara terus nl('n('rr.rs
baik dimasa lampau maupun dimasa sekarang. I)isa rrr ping
itu secara individual memungkinkan sose()r.rng untuk
memperoleh kehidupan yang la1'ak da n prodr r[. t if nr claltr i
pengalaman baru secara sukses.
Tugas pendidikan untuk mengantrrrkatt scso()rang,
terhadap penyesuaian dengan m;rsvar;rkat dan
kebudayaannya dan tugas pendidikan untuk menenrskan
nilai-nilai kebudayaan, menurut Drs. Ali Sjaifullah H.,\,
pendidikan tersebut berdifat refl ektif, artint'a pendidikan
hanyalah sekedar menyampaikan dan meneruskan ni'lai
kebudayaan dari generasi terdahulu kepada generasi vang
kemudian.dan disini pendidikan berarti mengantirrkan
anak didik kepada alam kedervasaan dalam masl alakat
kita sekarang.
Pemahaman makna pendidikan semacam ini lazinr
dikenal dengan istilah informal education, karena
pendidikan timbul dari penagalaman-pengalaman sehari-
hari secara relatiftidak berencana dan tanpa pengatr.lran,
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tt,tulri hirrrr ir rnr.lalui konrunikasi dan media, misalnyalrrrkrr.I'ukrr. r1rr.j;rlrrh, tr,, radio, d"n r"bti;t;.' ""'-^'^'
I)r'rrdidikan tlalam arti kedua sifatli a lebih semnitkiirenl pendidikan hanl,alah dibatasi prd, ;;ril;;;g
,lt'rrirsrr socara sadar, disengaja , teratur d; t*";;;;"
tclhrrriap orang vang belum dewasa (peserta didif,l t""r"f,lt,rlrrr';rsaan jasmani dan rohani. peniidif.un ,"-u*urn inisilatuva formal, karena didapatkan ..."o.uoj 
_"friri
lrltrst'.s belajar secara terorgansir, misalnya"lembagaprnclitiikan di sekolah atau lembaga p"raiaiUo fo..Lflainnr a. Peserta didik dipersiaplian seaemikia.r-rupa(le nga n. berm acampengetahuan dan keterampilan untuk
rn a nd iri dan_bertanggung jawab untuk m"r,ghadupi.u.u
rlt,pau nla lebih baik.
Pendidikan yang demikian, Drs. Ali Sjaifullah HA
nren-virtakan pendidikan bersifat progresif, artinvapendidikan disamping meneruskan nilai_n]lai b"auv, Jun
mendervasakan anak untuk saaat sekarang, tetapi iu;amembimbing anak kearah kerja membingrn'tJ.u't
mt urbirngun masyarakat di amsa depan.
Hubungan anatara kedua macam pendidikan di atasdapat disamakan dengan hubungan antara istilah
t'ducation dan schooling atau antara hibungan pendldikan
dan.pengajara-n. Tetapi dalam pengeirUurgu, aunpeningkatan kepribadian unui k"duanya" salingberpengaruh. Denagn demikian diperlukan uaunyu
kerjasama yang seimbang antara pendidikan informal
\ ang terdapat dimasyarakat dengan pendidikan formal
disekolah.
. 
Kedua pengertian diatas mempunyai kesamaan dan
kesatuan pengertian, yakni pendidikan itu adalah proses
b r m bi n gan yang didalamnya mengandung urr.urirn.r.
sebagai berikut:
t. Anak didik, yakni subyek sasaran pendidikan yang
sedang berproses.
:. Pendidik, yakni subyek pelaksana pendidikan yang
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berfungsi sebagai pembimbing
3.'l\liutn pcndidiktn, yllirri scsuatrr vurtghcnrlrtli rii,'rtprri
dalanr pcnclicliltan
4. alat-alat pendidikan, yakni segala sesuatu vang
berfungsi sebagai stimuli atau perangsang terhadap
terlaksananya pendidikan dengan baik
5. Millieu, yakni lingkungan sekitar yang mempengamhi
pr-oses pendidikan.
Kelima unsur diatas sering dinamakan dengan faktor-
faktor pendidikan. Antara kelima faktor ini terdapat
hubungan timhal balik dan merupakan kenyataan dan
syarat-syarat terlaksananya pekerjan mendidik.
Untuk memperjeias hubungan kelima faktor tersebut
dapat digambarkan dalam suatu bagan, sebagai belikrrt:
Tujuan Pendidikan
Alat-alat Pendidikan Pendidik
Millieu/lingkungan Anak Didik
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ll,). l.angeveld mengemukakan empat faktor
pt'ndidikan sebagai berikut:
r. Anak didik
::. I']cndidik
3. 'l'ujuan pendidikan
4. AIat-alatpendidikan
Millieu atau Iingkungan dikategorikan sebagai alat-
alat pcnclidikan, karena milleiujuga merupakan alat untuk
nrencapai pendidikan.
B. PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN
Dalarl lrraktik pendidikan istilah pendidikan dan
1;cnga.jar:rn sebagi peristilahan yang tumpang tindih dan
srrlit dibetlakan secara tajam. Kedua istilah ini sifatnya
nr(,n\atu ialah kegiatan pendidikan. Misalnya seorang
pL'nrlidik (guru) mengajar bahasa Indonesia kepada
sisrrrrnvil. Kita akan mengalami kesukaran untuk
rne rrr atakan mana kegiatan yang temasuk mendidik dan
rrrtrrgajar.
Kita membedakan arti pendidikan dan pengajaran
kalena msing-masing mempunyai tekanan arti yang
bcrbeda-beda. Itulah sebabnya maka kita hanya sekadar
nr e n ircri pemahaman untuk menghindarkan
pencampuradukan makna yang dapat mengakibatkan
liesaiahpahaman. Dengan kata lain kita akan mencari
nrakna ilmiahnya dari kedua istilah tadi.
I'endidikan merupakan kegiatan untuk membimbing
selr,r luh aspek kepribadian anak didik yang meliputi aspek
tisik, psikis, sosial, susila dan keagamaan. Karena itu
pendidikan bertujuan untuk mencapai kepribadian yang
tlerr'asa. Sedangkan pengajaran merupakan kegiatan
runtuk menyampaikan atau memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik sehingga berguna
terhadap kemampuan berfikir. Pengajaran lebih
menekankan pada aspek intelektualnya. Pengajaran
sebagai alat untuk mencapai pendidikan.
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Pengajaran disebut juga pendidikan intelektual.
Menurut Prof. Dr. Sikun pribadi tujuan pengajaran adalah
supaya anak kelaksebagai orang dewasa memiliki tujuan
berfikir seperti yang diharapkan orang dewasa .".o.n
ideal yaitu diantaranya mampu berfikir abstrak, logis,
obyektif, kritis dan sistematis, analisis, sintetis, integratif
dan inovatif.
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BAB 3
KEMUNGKINAN
DAN KEHARUSAN
PENDTDIKAN
BAB 3
KIMUNGKINAN
DAN KEHARUSAN
PENDIDIKAN
Pada bab ini akan diuraikan dr.ra nrasalah pcnting
dalam setiap usaha pendidikan, yakni persoalan vang
menyangkut mungkin tidaknya pendidikan dibcrikan clanpersoalan yang bersangkut paut dengan kehanrsan
adanya pendidikan diberikan pada manuiia.
A. KEMUNGKINAN PENDIDIKAN
Pendidikan seperti dijelaskan dimuka nrerupakan
suatu proses seseorang dengan lingkungan n].a.
. Y_"ly.il disatu pihak telah mempunvai pcmbau.aan
sejak lahir dan berada dalam lingkungan iertentu dipihak
lain, dalam proses perkembangin hidup berikutnva. KiHajar D.ewantoro menyebut pembaruaan sebagai dasar
dan lingkungan sebagai ajar atau dalam bahasa Iiggrisnla
pembawaan dinamakan nature dan lingkungan"Jisebirt
nurture.
Kedua masalah ini merupakan suatu masalah vang
telah lama diperbincangkan oleh para ahli pendidikan.
Persoalannya berkisar apakah peikembangan manusia
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(litrntLlkarl oleh pembawaanya, atau ditentukan oleh
linrlirrngannya dan ataukah dipengaruhi oleh faktor
pcnrbarlaan dan lingkungannya.
Dalam n.renyelesaikan persoalan ini timbul teori-teori
1,.'rrditlikan sebagai berikut :
r . 'I'eori Nativisme
Secara kata, perkataan nativisme berasal dari
kata nativus, artinya pembawaan Aliran ini
rnc n gatakan manusia telah membawa potensi-potensi
dasar yang dibawa sejak dilahirkan yang sangat
menentukan perkembangan manusia. Lingkungan
khLrsusnya pendidikan sebagai faktor pengaruh dari
lual rnanusia sama sekali tidak mempengaruhi
telhadap perkembangan mansuia. Tokoh teori ini
adalah Athur Schopenhauer (tZZB-tB6o)
bcrkebangsaan Jerman.
Potensi dasar manusia yang dibawa sejak lahir
tersebut bersifat kodrat atau alamiah. Karena itu
aliran ini disebut juga aliran Naturalisme. Aliran ini
dipelopori oleh Jean Jaques Rousse au (t7rz-t778)
kebangsaan Swiss. Dia berpendapat bahwa pendidikan
itu tidak ada hasilnya bahkan usaha-usaha pendidikan
1'ang dikerjakan oleh manusia itu justru dapat
merusak perkembangan anak secara wajar atau
alamiah.
Prof. Dr. Soegarda Poerbakawatja dan HAH'
Harahap dalam Ensiklopedi Pendidikan menjelaskan
cita-cita dan asas pendidikan Rousseau adalah semua
vang datang dari tangan pencipta adalah baik,
:'('lnuanYa rusak karena tangan manusia.
Ag. Soedjono mengutip pendapat Rousseau yang
n,cr.rgatakan bahwa pendidikan hanyalah merusak
te lhiclap bakat anak. Pembawaan yang ada pada anak
atlalah baik semua. Adapun anak menjadi jelek karena
pcrtgat ttli 1'ang diterima dari luar dirinya Pendidik
irar4 a 
"'ajib membiarkan anak didik, terserah
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selanjutnya pada alam. Karena sikapnya yang
menentang terhadap segala pengaruh dari luar,
terutama pengaruh pendidikan maka aliran ini
dinamakan Negativisme. Demikian pula aliran ini
disebut pula aliran Pesimisme, sebab pendidikan
dianggapnya tidak dapat memberikan pengaruh
terhadap manusia. Manusia sebenarnya hanl'alah
merupakan proses alam yang berjalan menurut
hukum tertentu, sehingga usaha pendidik dan
pendidikan tidak mampu melaksanakan tugasnya.
z. Teori Emperisme
Emperisme berasal dari kata emperi yang berarti
pengalaman. Aliran ini berlawanan dengan aliran
nativisme. Teori ini berpendapat bahu'a faktor
lingkungan, terutama lingkungan pendidikan sangat
berpengaruh bahkan mennetukan terh ada p
perkembangan manusia. Tokoh aliran ini ialah John
Locke (1632-1704) bangsa Inggris. Dia men)'atakan
bahwa manusia sejak dengan jiwa kosong dan iiu'a ini
terisi oleh ide-ide atau pengertian, karena pengaruh
luar melalui proses psycologis sensai dan refleksi.
Menurut John Locke yang dikutip Prof. Imanr
Barnadib, menerangkan, sensasi merupakan gejala
jiwa yang mempunyai hubungan dengan dunia luar
tetapi tidak dapat meraihnya dan mengerti dengan
sesungguhnya apa yang dihayati. Refleksi adalah
pengenalan intuitif yang dapat memberikan kcsan
pengetahuan yang lebih baik kepada manusia rlari
pada sensasi. Dengan demikian terdapat hubingiirr
timoal balik antara sensasi dan refleksi Lrntrrk
membentuk anak yang dalam keadaaan liosong
tersebut.
Bertitik tolak dari konsep diltas .lohn l,ockt'
mengemukakan bahwa anak yang lirhir ilrirnrt kt:r'tas
yang masih putih bcrsih dan pcrtlirlik sclta
pendidikan dapat membuat dan rnr:ncntrrkan tulisan
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diats kertas putih tadi menurut kehendaknya. Karena
pendidik dan pendidikan ini dapat menentukan baik
buruknya perkembangan seseorang. Disini pendidikan
sangat berkuasa. Teori John Locke ini dikenal dengan
teori tabularasa artinya jiwa anak atau apa yang
dibawa anak sejak lahir seperti meja lilin yang kosong.
Tabularasa diambil dari bahasa Yunani artinya meja
yang dilapisi lilin yang digunakan untuk menulis
bangsa Yunani.
3. Teori Konvergensi
Kedua teori diats mempunyai pandangan yanmg
berbeda, disatu pihak naivisme menitik beratkan pada
faktor pembawaan atau herditas sebagai faktor
perkembangan manusia dan mengingkari adanya
pengaruh lingkungan, sedangkan emperisme menitik
beratkan pada faktor lingkungan yang sangat
menentukan perkembangan manusia dan tidka
rnengakui adanya faktor dasar yang dipunyai manusia
sejak lahir dipihak lain.
Teori konvergensi sebgai aliran yang mengga-
bungkan atau memadukan faktor pembawaan dan
faktor lingkungan yang menentukan perkembangan
manusia.
Secara kata konvergensi berasal dari dari
perkataan convergent artinya bertemu pada suatu
titik. Dalam pendidikan konvergensi berarti
bertemunya bakat dan pengaruh lingkungan sehingga
apa )'ang terjadi pada anak harus dipandang sebagai
hisil dari kedua faktor tersebut. Teori ini dipelopori
oleh lVilliam stern (r87r - 1938) seorang filsuf dan
psikolog Jerman
B. KEHARUSAN PENDIDTKAN
Seperti telah diuraikan diatas bahwa pendidikan
menrungkinkan diberikan kepada manusia. Keyakinan ini
,rr".,rprlut, daslr bagi persoalan, haruskah manusia itu
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dididik atau mendapatkan pendidikan.
MJ. Langeveld mengemukakan bahwa manusia pada
hakekatnya adalah:
t. Animal educabile, artinya manusia itu pada
hakekatnya adalah makhluk yang dapat dididik.
2. Animal educandum, artinya manusia pada hakekatnya
adalah mansuia yang harus dididik
3. Homo educandus, artinya manusia pada hakekatnya
makhluk yang dapat dan harus mendidik, juga dapat
dan harus dididik.
Bertitik tolak dari pendapat ini bahwa pendidikan itu
merupakan keharusan mutlak diberikan pada manusia.
Kembali pada persoalan pokok dari uraian ini,
mengapa pendidikan itu merupakan keharusan pada
manusia? Jarvaban terhadap persoalan ini dapat ditinjau
dari dua segi:
t. Ditinjau dari segi anak sebagai anak didik
Keharusan pendidikan diberikan kepada anak didik
sebagai anak didik berdasarkan suatu kenyataan bahwa:
a. Anak mempunyai insting yang merupakan
pembawaan sejak lahir dan sebagai modal pokok
kemampuan manusia sehingga manusia dapat
menr pertahankan dan mengembangkan hidupnya.
Insting menurut William Mc Dougall dalam buku
An Introductiort to Social Psychology : " an inherited
rtr irLnate psycho-phusical disposition uhich
cJetcrmines its proces.sor to perceiue and to pay
ottention to object of certain closs, to experience :
nn t,rttotional excitement of particular qualtty upon
pert'ciuing sucA on object, and to act in regard to it
itt a partiutlar manner, or at least, to experience an
irnprrlse to .sucft action"
I nsting adalah suatu kemampuan psiko-fisis(jasmani dan rohani) yang diturunkan atau
menrpakan pembau'aan. Kemampuan ifu menentukan
pemiliknva untuk mengamati dan memperhatikan
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obyek-obyek dari jenis tertentu utnuk menghar.ati
suatu ketegangan emosional yang mempunyai kualitas
khusus mengamati obyek yang demikian dan
berperilaku terhadap obyek itu dengan cara khusus
atau paling sedikit menghayati dorongan utnuk
berperilaku yang demikian.
Insting ini perlu dikembangkan agar manusia dapirt
membedakaan dirinya dengan dunia binatang. Insting
pada manusia sifatnya dapat menerima input atau
rangsangan dari luar baik disengaja maupun tidak
disengaja sehingga terjadi perkembangan dan
perubahan pada insting tadi. Sedangkan insting parla
binatang sifatnya tertutup artinya tidak dapat
menerima pengaruh dan rangsangan dari lrlrr
sehingga dunia binatang sifatnya tetap, Kar.t,na itrr
apapun yang acia pada dunia binatang sepcnrrhrrrrr
dikrrasai oleh instingnya. Sebagai contolt nrntirh r.urrg
didiami manusia selalu merrgalatni pcr.rrl,iririrrr lrr.ntr rk
dan coraknya sesuai dengan tipe arsitt.kttrr. r rrng .rrla
sedangkan sarang burung perktrtut irtilu inirr)\ iu.
selamanya tetap dan tidak rnetrg,aliLu) r l)(. j uirili.liul
sejak dulu sampai sekarang.
Apabila manusia dikuasai oleh instirLgrrr a, ia ali:rrr
memiliki kehidupan yang tidak bcr.bt,da dcngan
kehidupan binatang. Agar mantrsia dapat
mempertahankan martabat kema nusiaa n nr.a, maka
suatu keharusan untuk mengembangkan insting tadi.
Pengembangan insting dapat dilakukan tlengan
memberikan pengaruh dari luar berLrpa pendidikan.
Karena pendidikan berusaha mengurangi i)eranan
insting dan mengembangkan peranan pikiran cl.rn br:dt
pekerti manusia untuk kesejahteraan manusia.b. Bahwa manusia sejak lahir mengalami prost,s
pertumbuhan dan perkembangan. Anak dilahirlian
masih harus memerlukan pertolongan dan bantuan
dari orang lain. Pertumbuhan dan perkembangan ini
36 - Jas ia h, M.Pd
cteljadi pada segi-segi fisik, psikis, sosial dan
keagamaan. Fisik perlu dikembangkan untuk menuju
pertumbuhan jasmani yang dewasa dan sehat. psikis
memerlukan bantuan agar tercapai manusia 1,ang
dewasa manusia yang berdiri sendiri dan bertanggungjawab dalam kehidupannya. Rasa sosial perlu
ditumbuhkan agar manusia dapat menjadi anggota
masyarakat yang berguna dan mengerti hak dan
kewajibannya sebagai individu dalam maslarakat.
Rasa keagamaan manusia perlu ditingkatkan agar
manusia dapat taqwa dan beribadah kepada
Tuhannya, untuk kesejahteraan kehidupan
akhiratnya. Pendek kata segi-segi kehidupan di atas
masih sangat membutuhkan pertolongan dari orang
lain sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara
maksimal, sehingga tercapai manusia dewasa lahir
batin. Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan
aspek-aspek tadi.
Jika anak tidak emmerlukan pendidikan, ini berarti
anak sejak lahir telah dewasa, artinl'a tidak lagi
membutuhkan bantuan orang lain. Hal ini
bertentangan dengan kodrat manusia dan kenyataan
sehari-hari yang mana anak lahir dalam keadaan tidak
berdaya dan sangat memerlukan bantuan dari ibunvadan orang dewasa untuk memelihara din
merawatnya.
Bahwa manusia yaktri anak didik tidak hanya hidup
sebagai individu yang mempunyai kebebasan atas
hak-haknya, tetapi manusia hidup dalam ikatan
kelompok sesama manusia yakni kehidupan
bermasyarakat. Dalam kehidupan bermasyarikat
manusia mempunyai kebutuhan-kebutuhan tertentu
dimana manusia satu dnegan manusia lainnya harus
bekerja sama, tolong menolong dan didik mendidik
untuk mencapai kesejahteraan sosial. Kesejahteraan
sosial ini dapat dicapai jika dalam masyarakat tadi
Prrcrlna lruu PEHororxrt - 37
tt,r'iirdi proses pendidikan. Karena itu suatu keharusan
bagi manusia mendapatkan pendidikan, agar tercipta
nrasl'arakat 1,ang maju dair rnodern serta dapat
rre nunjukkan produktivitas dalam kehidupannya.
z. Ditinjau dari segi pendidik sehagai orang
dervasa
Orang dewasa mempunyai keharusan untuk
niclaksanakan usaha-usaha yang bersifat pendidikan
telhadap orang yang belum dewasa. Dasar pemikiran
ini didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan
sebagai berikut:
a. Bahrva manusia sebagai makhluk sosial artinya bahwa
makhluk harus hidup di masyarakat dan harus
belmasyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat
manusia saling bergaul, saling berinteraksi dan terikat
satu sama lainnya yang mengikuti suatu sistem adat
istiadat tertentu yang bersifat kontinyrr. Keterikatan
manusia sebagai \\'arga masyarakat yang
mer.ryebabkan manusia saling tolong menolong, hidup
belsama dan didik mendidik untuk mencapai
kesejahteraan dan kecerdasan anggotanya. Dengan
demikian sifat sosial dari orangdewasa yang
n.re ngharuskan manusia melakukan kegiatan-kegitan
1,ang bernilai pendidikan.b. Bahrva orang dewasa sebagai makhluk yang
berbudaya, artinya manusia mempunyai kemampuan
utnuk menciptakan nilai-nilai kebudayaan yang
tercipta dalam cipta, karsa, dan rasa. Kebudayaan
I'ang diciptakan sebelumnya memerlukan penerusan,
pe l)ga\\'etan dan pengembangan bagi generasi
belikutnl'a. Disini mengandung pemahaman, bahwa
nranusia harus mendidik manusia lainnya, agar
Iicbudavaan tadi dapat dipertahankan dalam
Iiehidupan selanjutnya. Pendidikan berperan sangat
btsar sekali terhadap pengembangan nilai-niiai
brrrlala terhadap generasi berikutnya. Karena
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pendidikan dapat memperkenalkan, mengolah,
menseleksi dan mengembangkan kebudayaan melalui
latihan-latihan yang diberikan kepada anggota
masyarakat. Orang dewasa sebagai manusia yang
telah mempunyai banyak pengalaman-pengalaman
termasuk pengalaman berbudaya, mempunyai
kewajiban untuk memperkenalkan dan
mengembangkan kebudayaan tadi kepada manusia
yang belum dewasa. Dengan kata lain manusia dervasa
harus melaksanakan pendidikan dalanr masl,arakat.
Bahwa disamping manusia sebagi makhluk berbudaya,
dalam batas tertentu manusia mempunl,ai ide-ide atau
cita-cita hidup. Ide-ide dan gagasan manusia banyak yang
hidup dalam masyarakat, memberi jirva kepada
masyarakat. Gagasan-gagasan itu tidak lepas satu dari
yang lain, melainkan berkaitan, menjadi satu sistem. Salah
satu ide-ide tadi adalah kegiatan manusia untuk mendidik
manusia lainnya. Minimal mendidik putera puterinya.
Cita-cita ini yang mengharuskan manusia memberikan
pendidikan terhadap lainnya walaupun tidak sempurna.
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BAB 4
BATAS-BATAS
PENDIDIKAN
BAB 4
BATAS-BATAS
PENDIDIKAN
Kemampuan manusia untuk dididik mengandung
pemahaman bahwa pendidikan itu mempunl'ai
keterbatasan- keterbatasan daiam arti tertentu. Atau
dengan perkataan lain pendidikan itu adalah batas- batas
dalam pelaksanaannya. Yakni kapankah pendidikan itu
dimulai dan kapan pula pendidikan itu harus diakhiri bagi
manusia.
Langevald berpendapat bahrva dimulainya pend idikan
pada manusia dinamakan batas atas. yang mcnjadi
permasalahan disini ialah manakah batas barvah dan nranapula batas atas dari pendidikan? persoalan ini,
menimbulkan pendapat- pendapat dari para ahli
pendidikan dalam menentukan batas- batas tadi. para ahli
tadi, dapat dikemukakan sebagai berikut:
r. John Deway memandang pendidikan scbagai suatr.r
proses, di mana pendidikan diartik:rn suatu tuntutan
terhadap proses pertumbuhan dan proses sosialisasi
dari anak. Kedua proses ini, akan beilangsung dan
dialami manusia dalam kehidupannya. Dalam proses
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pertumbuhan tadi, anak mengembangkan diri ke
iingkat yang makin lama makin sempurna. Sedangkan
proses sosialisasi adalah proses penyesuaian diri
tepada kepantingan atau sifat- sifat umum dari
,nasyarakit dengan menyisikan atau melembur
kepentingan- kepentingan dengan hasil timb-ulnya
suitu keadaan yang stabil dan harmonis' Karenakedua
proses tadi, akan dan harus dialami manusia selama
iridupnya. Dengan perkataan lain pendidikan itu mulai
sejak lahir dan berakhir setelah manusia mati.
John Deway mengemukakan pendapatnya ini
berdasarkan bahwa "the Educational proces has no
end beyond itself, it is its oun end", artinya: proses
pendidikan itu tidak memiliki tujuan diluarnya-,.tujuan
pendidikan berada dalam proses pendidikan
iebena.nya telah mengandung batas awal dan batas
akhir pendidikan. Proses pendidikan meliputi proses
pertumbuhan dan proses sosialisasi dan kedua proses
ini dialarni manusia selama hidupnya, maka
pendidikan pun dialami manusia sejak lahir sampai
mati.
Jean Jacques Rousseau, berpendapat tetang batas-
batas peniidikan yang dikemukakan dalam bukunya
" Ernile" menjelaskan sebagai berikut
a. Anak pada tuaktu lahir dalam keadaan baik dan
menjadi bttruk karena tangan manusia:
b. ,\nak mctnpunyai dorongan sendiri untuk
berkernbang secara kodarati.
c. I'e rtrl irlikir rt bcrsifat negatif, artinya membiarkan
perLctnbnrtgan atrak secara kodrati' Pendidikan
iir ll k irole h ikttt campur terhadap perkembangan
.rnirk, karcna ikut campurnya pendidik, akan
nrcrusak pcrkenrbangan anak secara alamiah' Di
dalam proses pendidikan ini pendorong belajar
anak bersifat intrinsik (intrinsic motivation)'
artinya rnotivasi yang lvajar dan bersifat
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spontanitas yang berasal dari dalam dirinva.d. Fase- fase perkembangan anak dari sejak iahir ke
arah kedewasaan sebagai berikut:
1) Fase infancy (o 
- 5 tahun)2) Fase chilhood (5 
- 
rz tahun)
3) Fase boyhood (rz 
- 
r5 tahun)
4) Fase adolescende (r5 
- 
zo tahun)
e. Fase pertama dan fase kedua mempakan
pendidikan negatif, sedangkan fase ketiga dan
keempat merupakan pendidikan lebih bersifat
positif, artinya pendidikan banyak ikut campur
dalam membimbing anak, sehingga mencapai
tingkat kedewasaan. Pada pendidikan yang besifatpositif ini, motivasi belajar banyak bersifat
ekstrinsik artinya dipengaruhi dari luar atau
berdasarkan pada prinsif kegunaan.
Dari uraian di atas, Rousseau mengatakan bahrva
pendidikan dalam arti negatif dimulai sejak lahir
sampai umur rz tahun dan dalam arti positif dimulai
sejak umur rz tahun sampai tercapainya kede\\,asaan,
yaitu umur zo tahun.
Ki Hajar Dewantara, Bapak pendidikan Indonesia,
berpendapat bahwa perkembangan anak didik seca ra
kodrat, melilui fase- fase perkembangan sebagai
berikut:
a. Zaman wiraga (o 
- 
8 tahun), wi artinl,a
penyempurnaan, raga artinya badan. periode ini
terjadi windu pertama pada anak didik dan
merupakan periode penting bagi perkembangan
badan dan alat- alat indra.b. Zaman wicipta (8 
- 
16 tahun), rvi artinya
penyempurnaan, cipta artinya piker. Zaman ini
terjadi pada windu kedua dan merupakan masa
perkembangan yang penting untuk daya- daya
terutama pikiran.
c. Zaman wirama (t6 
- 
z4 tahun), irama artinya
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keselarasan atau kesesuaian. Masa ini berkembang
pada periode windu ketiga dan sebagai masa untuk
menyesuaikan diri dengan masyarakat, di mana
anak- anak mengambil bagian sesuai dengan cita-
cita hidupnya.
Dengan demikian, batas pendidikan menurut Ki
Hajar Dewantara, dimulai sejak windu pertama, yakni
sejak lahir dan pendidikan berakhir pada windu ketiga,
yaitu umur z4 tahun atau sampai kedewasaan.
4. Dr. MJ. Langeveld, berpendapat bahwa pendidikan
pada hakekatnya adalah bimbingan dari orang dewasa
terhadap orang yang belum dewasa untuk mencapai
kedewasaan.
Jadi tujuan pendidikan di sini ialah kedewasaan baik
jirsrnani maupun rohani. Jika anak didik telah mencapai
kedeu'asaan, maka tugas pendidikan telah selesai.
Pendidikan menurut Langeveld dimulai sejak anak didik
sudah ternyata dapat menerima (menuruti) kewibawaan
guru atau gezag.
Kervibawaan, menurut Drs. Suwarno adalah
penurutan secara sukarela dari pihak anak didik kepada
pendidiknya atas dasar keinsyafan dan tidak bersifat
paksaan.
Langeveld selanjutnya mengatakan, bahwa semua
Iatihan yang diberikan kepada anak didik untuk menuju
pada dan merupakan usaha berdiri sendiri disebut
pendidikan pendahuluan. Kewibawaan ini timbul pada diri
anak didik sekitar umur 3 - 4 tahun, sehingga pada umur
ini anak benar- benar dapat dididik dalam arti sebenarnya.
Sedangkan batas- batas pendidikan berakhir pada anak
didik, jika anak telah mencapai kedewasaan jasmani dan
rohani. Di sini kedewasaan lebih ditekankan pada tanda-
tanda kejiwaan, artinya anak disebut dewasa apabila anak
itu sudah dapat berdiri sendiri, bertanggung jarvab susila
rnengenai orang lain. Kedewasaan ini terjadi pada umur
r8 
- 
z4 tahun.
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Kedewasaan merupakan suatu l)roses, yakni
pertumbuhan dan perkembangannya tucme rlukan rvalitrr
tertentu. Untuk memperoleh tingkat kedervasaan. Siti
Meichati, MA. Berpendapat bahwa anak didik mengalami
perjuangan batin yang berat, karena:
a. Anak mula- mula pasif terhadap tanggung jarvab
pendidikan.
b. Anak mulai turut aktif, tetapi tanggung jarvab pada
pendidikannya masih kurang.
c. Anak ingin mandiri, tetapi kemampuan dan
pengalamannya kurang sehingga kadang- kadang
berani bertanggung jawab, kadang- kadang kalau
terlalu berat dilepaskan kembali tanggung jawab itu.d. Sesuatu pengalaman- pengalaman yung kurang tegas
itu, tercapailah kestabilan sikapnya dan kecakapan
bertanggung jawab yang penuh.
Drs. Suwarno mengemukakan bahwa kedewasaan ini
dapat ditinjau dari berbagai segi:
a. Kedewasaan fisiologis adalah kedewasaan yang
merupakan suatu wujud atau gejala atau fenomena
yang menampakkan diri, di mana manusia dewasa
merupakan pribadi dengan gejala- gejala yang sifatnya
tetap, teratur dan statis, sehingga orang dewasa telah
memilih norma- norma hidup tertentu sebagai
patokan di dalam perbuatannya.
b. Kedewasaan pedagogis adalah manusia yang telah
dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab susila
atas segala perbutannya menurut pilihannya sendiri.
c. Kedewasaan biologis ialah suatu fase di alam
perkembangan jasmani anak, di mana timbul
kemampuan untuk melanjutkan keturunan.d. Kedewasaan psichologis ialah kematangan jiu'a dalam
arti kemaiangan intelektual, emosional dan sosial.
e. Kedewasaan yrrridis ialah unsur dalam perkembangan
anak (zt tahun) di mana anak dianggap sah uniuk
dijadikan seksi dalam suatu perkara menurut undang-
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undang.
PENDIDIKAN SEUMUR HIDUP
Pendidikan seumur hidup atau lifeJong education,
irdalah konsep pendidikan yang mulai diperkenalkan pada
pertemuan (eiima batas konprensi UNESCO (U-nited
fuarions, Educational, Scientific and Cultural
Organizazion), yakni suatu lembaga dalam lingkungan
peiserikatan Bangsa- Bangsa yang menfadakan usaha
ieg,iatan dan perkerjaan dalam lapangan pendidikan, ilmu
pengetahuan dan kebudaYaan.
' konr.p pendidikan seumur hidup menjadi lebih
terkenal dilam dunia pendidikan sejak terbitnya buku
"An Introduclion to Life Long education" karya paul
Lengrand, pada tahun 7g71, yang kemudian
dikembangkan oleh UNESCO.
Patla iahtrn rgzr UNESCO membentuk komisi
Iute rrtas it.r Itll tentaI)8, pengcrnbangan pendidikan yang
iliketuai olt'h t'ldgar ["aure, untuk meneliti kembali tentang
penditlikan Jalatrr arti seluas- luasnya dan bagaimana
itLategi pcngcnrbatrgan pendidikan pendidikan dalam
rlngki, pt'rttbarrBtlnan semesta, baik di negara
b"r'kt rrrbang maupun di negara yang sudah maju'
Kr,,t sep 
-fiiure 
iiu disusun dalam laporan yang berjudul
[.t'lnting to Be, 1'ang berbunyi bahwa kebijaksanaan
pcntlitlikln di n.rasa mendatang hendaknya didasarkan
i.r.'pa.l,, a"as pendidikan seumur hidup' Konsep karya
koinisi Faure itu, oleh Rene Meheu (Direktur Jendral
U N ESCO), dinamakan 'A Globc I Conception of Educqtion
J'or Tontorrotu" atau konsepsi global pendidikan untuk
inasa depan. Beberapa ahli penCidikan ,ne1Vglyt\an
pendidikan seumur hldup dengan istilah- istilah."Adult
bducotion" dan "Out ofSchool Education"' St' Vembrianto
menjelaskan bahwa istilah- istilah itu, sebenarnya
n.r"nipunyai makna yang berbeda dengan makna
pendidikan yang bersifat terminal bagi orang dewasa,
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khususnva bagi mereka 1'ang buta huruf. Sedangkan Out
o.f School Education menunjuk suatu bentuk protram
pendidikan di luar sistem pendidikan formal st'kolah r.ang
coraknva vokasional dan diperuntukkan bagi para remaja.
Keputusan lain menggunakan istilah- istilah
Continuining- Education, Educohon permentc, Futher
Educohon dan Recurrent Education, untuk menunjuk
pada konsep pendidikan seumur hidup.
John \\'. .{,llsop mengatakan bahrva istilah
Continuining Educotion dan Education perme nte muncul
dalam konpresnis dunia kedua tentang Adult Ed ucational
1'ang diselenggarakan oleh LJNESCO di Montreal pada
tahun 196o. Tetapi istilah itu belum disepakati untuk
menunjuk pendidikan seumur hidup oleh konprensi.St. \'embrianto merumuskan bahrva istilah
Continutning - Education, Education parmente dan
Futher Education, digunakan unhrli menunjuk keny.ataan
bahrra proses pendidikan itu berlangsung terus setelah
seseorang menl'elesaikan pendidikan formalnya di
sekolah
Penjelasan di atas membukikan bahrra pendidikan
seumur hidup mempunl.ai makna 1'ang berbeda denganistilah 
-{dult Education, Out of School Education,
Continuining Education, Education permente, Futher
Education dan Recurrent Education. Pendidikan seumur
hidup lebih menekankan pada asas pendidikan, sebagai
istilah- istilah tadi lebih menekankan pada pelaksanaan
suatu program pendidikan.
r. ]Ialna Pendidikan Seumur Hidup
\lakna pendidikan seumur hidup, komisi
perencanaan di provinsi Alberta, Kanada,
merumuskan pendidikan seumur hidup adalah cara
belajar r-ang terpadukan dalam pekerjaan dan rvaktu
senggang, belajar sebagai proses pertumbuhan
manusia ke ara-h pemenuhan, baik sebagai perorangan
maupun sebagai anggota kelompok masl.arakat.
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Selanjutnla komisi menyetujui dan menerima suatu
prinsip poko\ bahua pendidikan adalah bidup, dan
hidup adalah pendidikan.
St. \Iembrianto memberikan pengertian bahrra
pendidikan seumur hidup, bahr\? proses pendidikan
merupakan suatu proses kontinyr lzng bermula sej ak
seseorang dilahirkan hingga meniggal dunia.hporan
tentanB Peudiilikan Seumur Hidup oleh Badan
Pengembangan Pendidikan, Departemen Pendidikan
dan Kebutlayaan, pada tahun r97r, menjelaskan lebih
jauh bahrra proses pendidikan itu mencakup bentuk-
bentuk belajar secara informal, maupun formal, baik
1'ang berlangsung dalam keluarga, di sekolah, dalam
pekerjaan, dan dalam kehidupan maslzrakat.
Philip H. Coombs, dalam bukunya 'The lt'orld
Education Crisis,' .l{ Sysrem .Analysis', menl'ebutkan
Lima faktor yang menyebabkan terjadinl-a krisis
pendidikan, sebagai berikut:
r. Meluasnla jumlah anak didik (eksplosi demograli dan
eksplosi aspirasi).
2. KuraDgnya sumber- sumber keuangan material-
insasi secara akut).
3. Naiknya cost per anak didik (peudidikan masih tetap
labour i ntensive).
4 Tidak sesuainla hasil penilidikan dengar keburuhan
masyarakat.
5. Inertia (kelambanan) dan efisiensi dari qstem dan
administrasi pendidikan.
Konsep pendiililr.an sebelumnla dan masa kini, sering
mengartikau pentliilikan itu sebagai usaha pendidikan
orang dertasa terhadap orang belum dersasa untuk
mencapai tingkat kedesusaan jasmani rohani. Tugas
pendidikan hanyalah alibatasi pada tingkat kederrzsaan
anak didik, atau dengan kata lain, setelah anak secara
formal telah keluar dari pentlidikan sekolah. Pemahaman
pendidikan semacam ini sangat sempit karena hanl'alah
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dilihat dari segi proses belajar seseorang,. Itadahal dalam
kenyataannya seseorang akan selalu berhadapan dengan
masalah- masalah yang selalu timbul disekitarnya, di
mana harus mendapatkan jawaban- jarvaban untuk
kepentingan pengembangan dirinya.
Tetapi kedewasaan semacam itu, sulit untuk dijadikan
sebagai batas akhir pendidikan, apabila kedervasaan itu
dikaitkan pada suatu kenyataan, bahlva manusia itu
adalah makhluk sosial, di mana selalu berkomunikasi dan
berinteraksi dengan manusia dan lingkungannya. Bahkan
sebenarnya kedewasaan, sebenarnya tidak pernah terjadi
pada manusia secara individual dalam segi lapangan-
lapangan hidup dan kehidupan manusia, yang meliputi:
Segi- segi ekonomi, ilmu pengetahuan, politik, agama,
kesenian dan sosiai.
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa kita kesulitan untuk
mengadakan pembatasan secara tegas tentang
kedewasaan. Misalnya: seseorang mungkin dikatakan
dewasa pada saat ia menerima suatu ilmu pengetahuan,
tetapi belum dewasa 1agi, karena ia belum memiliki ilmu
pengetahuan yang baru di mana kemudian diketemukan
dan dikembangkan. Demikian pula manusia mungkin
belum dewasa dalam segi- segi kehidupan lainnya,
misalnya bidang ekonomi, politik, agama, kesenian dan
lain sebagainya.
Pembahasan ini, kita dapat membuktikan bahwa
konsepsi pendidikin seperti di atas, menyulitkan bagi
pendidik untuk menentukan mana anak dewasa dan mana
anak yang belum dewasa. Ini dapat dilihat pada proses
pendidikan di pendidikan Tinggi (High Education) atau
pendidikan orang dewasa (Adul Education).
Keharusan lain, kita menerima konsep pendidikan
seu-mur hidup, adalah sernakin kompleknya
perkembangan masyarakat berserta budayanyi. Dalim
kehidupan masyarakat dan kebudayaan telah terjadi
perubahan- perubahan yang demikian pesatnl,a, y;ang
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belum pernah dialami umat manusia sebelumnya, yang
iranr',rk menentukan terhadap perubahan- perubahan
tacli, karena pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknolog-i manusia. Manusia telah dapat menciptakan
sesuatu y ang, tidak dimungkinkan sebelumnya' Manusia
telah dapai dapat menciptakan sesuatu yang tidak
dimungkinkan s"b"lu*nyu. Manusia dapat menciptakan
sesuat; ) an8, ti(lak dirnungkinkan sebelumnnya' Manusia
tlapat nien1:asikan peristiwa- peristiwa secara langsung
di bagian i>trtni llinnl'a pada waktu yang bersamaan
nrelalui ruetli:r trasil, terutama media elektronika, seperti:
'l'\', Ratli. rl;t It scntlcitmnl'a, arus informasi telah banyak
m,:t,tpcrtgar,,lti crrra llerfikir manusia sekarang, sehingga
b,, nr" k,iil 
" 
i - n ila i budal'a suatu masyarakat terpengaruh
ol.,li burlal a masl arakat lainnya' Jika ini terjadi banyak
rn"rrr'r.'l,,rbkan benturan- benturan nilai- nilai tradisional
,lcnga,, nilai- nilai modern, dan masjh banyak lagi
Iit'nr"-utlln sosial di sekitar kita, yang harus merubah
sistem pendidikan vang lebih dapat menyesuaikan dengan
kondisi dan situasi.
1'alrl Lengrand, seorang ah'li teori dan- praktek
pendiclikan or"ang dewasa, menyebutkan sembilan faktor
l ang berbentuk tantangan dan pasti rnuncul masa
r.Lorong dan masa depan yang sifatnya persamaan'
antara Iain:
r. Laju perubahan
z. Perluasan demografi
3. Evolusi pengetahuan dan teknologi
4. Tantangan Politik
5. Informasi
6. Waktu terulang
7. Krisis dalam pola kehidupan dan hubungan
B. Jasmani, krisis idiologi.
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A. FILSAFAT DAN TUJUAN PENDIDIKAN
Pendidikan sebagai suatu proses berusaha
mengantarkan seseorang ke arah cita- cita tertentu,
terutama kedewasaan. Cita- cita ini akan terlaksana
dengan baik, jika dalam proses itu memiliki arah dan
tujuan yang jelas. Usaha mengantarkan ke arah cita- cita
yang diinginkan tadi, tentunya harus ada orang yang
bertanggung jawab dalam praktek pendidikan,*yakni
pendidikan dalam arti luas, bagi seseorang pendidik
dalam melaksanakan tugas mendidik harui memiliki
pedoman, garis dan arah dalam sikap mendidik. Karena
itu bagi pendidik diperlukan waktu din kepribadian. Dr.
MJ. Langeveld mengatakan pengalaman sehari- hari hasil
tindakan pendidikan itu erat hubungannya dengan
pandangan hidup pendidik yang diakui benar dan pent"ing
bagi hidupnya sendiri, atau dengan kata lain p".,didikun
mempunyai tujuan, jika pendidik sendiri mempunvai
tujuan hidupnya.
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Tujuan pcndidikan tersebut banyak bergantung atas
sifat dari nilai dan mutu nilai yang diakui dan diterima
sebagai sesuatu )'ang turut mengatur serta menentukan
hidup uranusia itu. Pandangan hidup yang menjiwai
pandangan <lan tingkah laku pendidikan serta
rncnentukan tugas hidup manusia, selanjutnya tugas
hitlrrp nranrrsia ak:rn menentukan tujuan hidup manusia
tlan tujuan hidup manusia akan menentukan tujuan
pcndiclikan manusia.
Setclah Van Petten Henderson yang dikutip oleh Ali
sjaifirllah HA mengemukakan: "The purpose ofeducat on
irrc irlual's relatives to the end of living not can they be
understood apart from life itself. An adequate philosophy
of Iife is perquisite for a sound pLil'.rsophy of education".
'fujuan pendidikan selalu berhubungan dengan tujuan
hidup ntau dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan
bagian dari kehidupan itu sendiri. Filsafat yang memadai
adalah prasyarat untuk filsafat pendidikan.
Filsafat hidup seseorang juga dapat diartikan sebagai
pandangan seseorang terhadap pendidikan. Ini
mempunyai arti bahwa filsafat merupakan dasar untuk
memandang dan melandasi sesuatu. Dapatjuga dikatakan
bahrva filsafat, khususnya filsafat pendidikan merupakan
seperangkat nilai- nilai yang mendasari dan membimbing
ke arah pencapaian tujuan pendidikan. Karena itu,
pendidikan. sebagai kegiatan manusia dalam usaha
menanamkan nilai- nilai pada si terdidik memerlukan
landasan filosofis. Dan disinilah letak hubungan antara
filsafat terutama filsafat pendidikan dengan tujuan
pendidikan. Sebagaimana dikatakan oleh John Deway
;'Philosophy may be defined as the general theory of
educatiin" , artinya filsafat itu merupakan teori umum
pendidikan. Hubungan ini akan semakin jelas, jika
iikuitkun s"bagai salah satu pengetahuan yang membahas
nilai- nilai tadi yang diwujudkan dalam tujuan peldidi\an'
Proses dan pelaksanaan pendidikan tidak berjalan
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tanpa arah yang hendak dicapai sebagai garis
kebijaksanaan, sebagai program dan sebagai tujuan
pendidikan. Tujuan pendidikan baik isi maupun rumusnya
tidak mungkin ditetapkan tanpa pengertian dan
pengetahuan yang tepat tentang nilai- nilai, bahkan
seharusnya pendidikan itu harus berdasar pada
keyakinan tentang nilai yang dianggap sebagai kebenaran.
Pembahasan nilai akan semakin jelas melalui rumusan
dan uraian tentang tujuan pendidikan. Kerena di dalam
rumusan tadi tersimpul semua nilai pendidikan yang
hendak diwujudkan di dalam pribadi subyek didik.
Filsafat atau pendangan hidup yang berisi nilai- nilai
seperti yang dikemukakan di atas, merupakan salah satu
dasar utama tujuan pendidikan. Filsafat ini dapat
bersumber pada filsafat negara, filsafat agama, filsafat
perseorangan, atau kelompok orang tefientu. Dalam
pembahasan ini, pada prinsipnya filsafat yang
dimaksudkan adalah besumber atas filsafat pegara, atau
filsafat bangsa. Misalnya filsafat negara pancasila, filsafat
negara Amerika- Demokratis, filsafat negara Rusia-
Komunis dan sebagainya.
B. TUJUAN PENDIDIIGN DI INDONESIA
Tujuan pendidikan di Indonesia yang berfilsafat
pancasila, sebagaimana termaktub dalam ketetapan MpR
Nomor II/MPR/1999 tentang GBHN, sebagai berikut:
Pendidikan Nasional berdasarkan pancasila, bertujuan
untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Trlhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
berdisiplin, berkerja keras, tangguh, bertanggung jawab,
mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani rohani.
Pendidikan Nasional juga harus mampu menumbuhkandan memperdalam rasa cinta pada tanah air,
mempertebal semangat kebangsaan dan rasa
kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu dikembangkan
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iklim belajar dan rnengajar yang dapat menumbuhkan
rasa perca)'a diri sendiri serta sikap dan perilaku yang
inovatif dan krcatif. Dengan demikian Pendidikan Nasional
rukan rnanr prl rnt:rvujudkan manusia- manusia
1;cmbangurr;rn i ang dapat membangun dirinya sendiri
st'rta bersarna- sanr.r bertanggung jawab atas
pt'nrllirngu rr.rrr negara.
I)alarn tujuan pendidikan seperti di atas mencakup
nunuslr'r nilai- nilai ),ang dianggap benar dan diyakini
kr:[>cn;rrannva oleh negara- negara dan bangsa yang
belsangkutirn. Adapun nilai- nilai tadi harus momuat
bidang lingkup yang mengarah tercapainya kepribadian
itlcal se perti manusia pribadi, sosial, susila dan agama.
Bcrdasarkan kebutuhan manusia, Siti Meichati, MA.
Nlcngcmukakan macam- macam trilai sebagai berikut:
r. Nilai materi yang mencukupi kebutuhan materi,
seperti pakaian, makanan, tempat keamanan dan
sebagainya.
z. Nilai sosial yang mencukupi kebutuhan hidup
bersama manusia antara manusia, seperti kasih
sa)'ang, kepercayaan, kesediaan, berkerjasama,
kehangatan, kemesraan, perlindungan, pengakuan,
penghargaan dan sebagainya.
3. Nilai kebenaran yang melengkapi kebutuhan terhadap
kenyataan seperti rasa ingin tahu dengan melalui ilmu
pengetahuan, penyelidikan, pembuktian dan
sebagainya.
a. Nilai moral mencukupi kebutuhan manusia akan
kejujuran dan tanggungjawab atas kehidupan pribadi.
S. Nilai estetika yang memenuhi kebutuhan manusia
akan keindahan dan rasa seni.
6. Nilai spiritual/ religious melengkapi kebutuahan
manusia akan sempurnaan dan kelengkapan dirinya.
Nilal- nilai yang selalu menjadi kebutuhan manusia ini,
sebenarnya tidak dipisahkan dari hakekat kemanusiaan
baik sebagai makhluk individu, sosial, susila dan agama.
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Hakekat manusia ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Homo religious, artinya manusia pada hakekatnya
sebagai makhluk yang memiliki kecendrungan
beragama. Untuk memenuhi hakekat ini, diperlutan
usaha mengembangkan kesadarean beragama pada
manusia melalui pendidikan agama.
2. Homo sepions atau animal rationale, artinya manusia
itu pada hakekatnya merupakan makhluk yang
berpikir. Hakekat ini memerlukan pendidikan
intelektual untuk mengembangkan pola pikir
manusia.
3. Homo economicus, artinya manusia pada hakekatnya
sebagai makhluk yang memiliki kesadaran ekonomi.
Karena itu, dalam pendidikan harus mendapatkan
pengetahuan ekonomi sehingga ia dapat berbuat
sesuai dengan prinsip- prinsip ekonomi.
4. Homo faber, artinya menusia pada hakekatnya adalah
makhluk yang berpiranti di mana manusia dengan
keterampilan tangannya dapat menciptakan sesuitu,
atu dengan perkataan lain manusia sebagai produsen
dan selanjutnya ia dapat menggunakan hasilnya atau
sebagai konsumen dalam usaha meningkatkan
kesejahteraan hidupnya. Untuk itu dalam pendidikan,
anak diberi keterampilan sehingga ia mempunyai
kecakapan tersebut.
S. Zon politicon, artinya manusia pada hakekatnl,a
merupakan makhluk yang mempunyai kesadaran
politik. Hakekat ini dapat dikembangkan melalr.ri
pendidikan kewarganegaraan.
6. Homo homini socius, artinya manusia pada
hakekatnya sebagai makhluk yang bergaul tienean
manusia lainnya atau manusia sebagai makhltrk sosial.
Dengan hakekat ini perlu dikembangkan penclidikan
sosial pada anak didik.
7. Manusia sebagai mahkluk etis, artiril'a niantrsia itu
pada hakekatnya mempunyai kesadaran susila atau
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rlaplt bertindak dan berbuat sesuai dengan norma-
nolnra susila yang ada dalam masyarakat.
Berdasarkan hakekat ini, nanusia perlu diberikan
pendidikan moral atau kesusilaan.
B. Manusia setiagai makhluk estetis, artirya manusia
pada hakekatnya memiliki dan merasakan keindahan.
ka."na itu dalam pendidikan dikembangkan
pendidikan keindahan.
9. Manusia socre tes homini, artinya manusia
merupakan makhluk yan gsuci bagi manusia lain.
Hakekat ini perlu dikembangkan dalam pendidikan
melalui kesadaran sosial dan pendidikan sosil dan
pendidikan sosial.
r o . Manusia sebagai mekhluk biologis, artinya manusia
pada hakekatnya memiliki jasmani yang selalu
terkembang. DenBan hakekat ini manusia
dikembangkan melalui pendidikan jasmani dalam
pendidikan.
bari penjelasan di atas, terdapat beberapa macam segi
dalam kehidupan manusia, di mana kesemuanya
merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu
sama lainnya. Karena itu manusia sering digambarkan
sebagai makhluk yang monupluraris, artinya manusia
rn"m-pu.ryai banyak segi, tetapi pada hakekatnya adalah
satu. Segi- segi kehidupan tersebut memerlukan
p"ng..ba.rgan secara integrative sehingga dapat
terkembang sesuai dengan perkembangan manusia itu
sendiri.
Hakekat kemanusian menurut Langeveld adalah
sebagai berikut:
r. Manusia pada hakekatnya makhluk individu'
z. Mirnusia pada hakekatnya makhluk sosial'
3. Manusia pada hakekatnya makhluk susila'
Bet clasarkan hakekat kemanusiaan di atas, menurut
l,angeveld tujuan pendidikan yang universal hendaknya
mclipLrti ketiga aspek di atas. Sehingga dengan rumusan
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tujuan pendidikan yang meliputi ketiga aspek tadi dapat
terwujud manusia yang berkesadaran sosial dan susila
atau membentuk pribadi sosial yang bermoral. Karenajika pendidikan hanya menekankan pada salah satu aspek
saja, misalnya aspek individu maka akan mengarah
kepada faham individualisme dan liberalisme, atau
sebaliknya hanya menekankan pada aspek sosialnya saja,
akan mengarah kepada faham kolektivisme, di mana akan
mengorbankan kepentingan individu.
Di samping hakekat kemanusian di atas, lenger.eld juga
mengemukakan hakekat manusia:
r. Animal educabile, yakni manusia sebagai nrakhluk
yang dapat di didik.
z. Animal educandum, yakni mantrsia sebagai rnlkhlrrli
yang harus di didik.
3. Homo educandus, yakni manusia sebaqai rrrakhlrrk
samping dapat dan harus di didik juga dapat cl:r n hanrs
mendidik.
Berdasarkan atas pandang,an ini, Lirn{t,rr'1d tidak
menyetujui pandangan kemanusiaa n van6 rli kcnr rrkakirn
oleh aliran biologisme dari Lovd )lorgln vang
emngatakan bahwa manusia mcrupakan hhasil
perkembangan evolusinistis dari taraf havati (biologis)
atau sifat-sirat kejasmanian sebagai hasil dari sifat- sifat
yang mengevolusikan diri. Pandangan ini banvak
menekankan pada aspekjasmani dan mengabaikan aspek
kerohanian. Pada hal sifat- sifat kerohanian ini svirat
mutlak dalam pendidikan agar manusia dapat dikaiakan
animal educabile dan animal educandum.
Demikian pula Langeveld tidak men-,-etujui pendapat
Physicalisme yang dikemukakan oleh Em manuel Kant
yang melihat manusia sebagai makhluk mekanistik.
Pandangan ini tidak mengakui adanya aktivitas dan
inisiatif yang bebas dari manusia. Sedangkan keduanya
ini merupakan syarat mutlak manusia dapat diartikan
sebagai animal educandum dan educabile.
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Kemudian Langeveld juga tidak mengakui pandangan
Plato yang mengatakan manusia hanya terdiri dari
jasmani dan rohani. Tetapi jasmani oleh Plato dianggap
merupakan tempat tinggal dari roh/ jiwa. Padahal secara
hakiki manusia terdiri dari kesatuanjasmani dan rohani,
di mana karena manusia dapat di didik dan mendidik
sehingga manusia dapat berkembang ke arah kedewasaan,
dalam arti bertanggung jawab terhadap dirinya (sebagai
manusia individu) dan bertanggung jawab terhadap
sesamanya (sebagai makhluk sosial).
C. SIFAT.SIFAT TUJUAN PENDIDIKAN
r.. Tujuan Pendidikan sebagai Arah Pendidikan
Tujuan pendidikan sebagai arah menunjukkanjaian yang harus ditempuh oleh usaha- usaha
pendidikan, sehingga jelas ke mana kegiatan
pendidikan itu dikembangkan. Arah ini mempengaruhi
segala usaha- usaha yang diberikan kepada seseorang
sejak dari perlengakapan- perlengkapan sampai
dengan pendidik di dalam menjalankan tugas'
Menurut Siti Meichati, dalam melaksanakan tugas
tadi ada dua hal mengenai arah sebagai tujuan yang
harus diperhatikan:
a. Selalu berakar/ berpangkal pada situasi yang tidak
Iangsung.
b. Dalam rangka urutan prosedur dan cara- cara yang
setapak demi setapak sudah direncanakan'
Tujttan sebagai arah mendahului jalan atau
prosedr:r vang berurutan tadi, tujuan yang langsung
merupakan urutan tingkat yang harus dicapai di mana
kesonruani a itu membau'sa ke arah tingkat terakhir,
vakni tujtran \ anB tidak langsung dalam jangka waktu
parriattg. .\rah pendidikan harus disesuaikan dengan
ic,rtli,,,n. kcntampuan dan tingkat- tingakat
pclke nt ba Itgir rt seseoranE. Dengan demikian tindakan
pentlr.lrl ittt mernberi bimbingan ke arah
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perkembangan anak didik.
z. Tujuan Pendidikan sebagai Titik Akhir
Tujuan sebagai titik akhir dimaksudkan sesuatu
yang ingin dicapai, yakni apa yang diperoleh sesudah
sampai pada titik yang dituju. Apa yang diperoleh ini
adalah sejumlah sifat- sifat atau tanda- tanda yang
dicapai tadi. Misalnya tujuan pendidikan membentuk
manusia susiala, cakap dan bertanggung jawab. Di sini
proses pendidikan harus dapat mengantarkan anak
didiknya menjadi menusia susiala, cakap dan
bertanggung jawab.
g. Tujuan Pendidikan Bersifat Langsung dan
Tidak Langsung
Tujuan pendidikan langsung berupa urutan
tingkat- tingkat yang harus dicapai dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan tidak langsung di mana
tujuan ini memrlukan jangka panjang. Tujuan tidak
, langsung ini biasanya tercakup dalam fulsafat
pendidikan atau pendangan hidup suatu bangsa.
Tujuan tidak langsung suatu bangsa ditentukan oleh
masyarakat, sosial dan kebudayaan bangsa yang
besangkutan. Terkadang tujuan tidak langsung ini
ditentukan oleh segolongan orang tertentu dari bangsa
tadi.
4. fujuan Pendidikan Bersifat Relatif dan Mutlak
Tujuan pendidikan bersifat relatif adalah tujuan
yang disesuaikan dengan keadaan, misalnya tujuan
yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak
secara individual, tujuan yang disesuaikan dengan
jejang persekolahan, tujuan yang disesuaikan denganjenis sekolah dan sebagainya. Sedangkan tujuan
pendidikan yang bersifat mutlak berupa tujuan
pendidikan. Adanya tujuan mutlak dari pendidikan ini
membawa akibat adanya keseragaman tujuan
pendidikan.
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5. Tujuan Pendidikan Bersifat Tetap dan Beralih
Tujuan pendidikan bersifat tetap adalah tujuan
pendidikan yang tidak mengalami perubahan dalam
segala waktu. Sedangkan tujuan pendidikan beralilh
adalah tujuan pendidikan yang harus disesuaikan
dengan keadaaan dam memerlukan peninjauan ulang
setiap saat, sehingga sifatnya relatif. Relatifitas tujuan
ini disebabkan antara lain oleh faktor- faktor sebagai
berikut:
a. Perubahan keadaan anak menurut waktu, yakni
karena adanya urutan fase- fase perkembangan
di mana memerlukan perlakuan dan perhatian
tersendiri.
b. Perubahan tujuan yang disesuaikan dengan
keadaan waktu, missalnya tujuan pendidikan pada
zaman penjajahan berlainan dengan tujuan
pendidikan pada zaman kemerdekaan.
c. Perubahan pandangan hidup tentang nilai,
misalnya perubahan suatu pandangan suatu
bangsa membawa variasi perubahan yang cepat
atau lambat. Ini dapat dicontohkan perubahan
pandangan tentang bangsa Iran dari Reza Pahlevi
yakni monarki absolut menjadi Islam pada zan.ran
Khomeini.
6. Tujuan Pendidikan Bersifat Imancnt dan
Transendental
Tuiuan pendidikan bersifat immanent atlalah
tujuan yang terdapat di dalam proses pendidikan itu
sendiri. Tujuan ini seolah- olah mengan'asi
berjalannya proses pendidikan, sehingga proses
pendidikan ada relevansinya dengan alitualitas
kehidupan. Sedangkan tujuan yang bersifat
transcendent dapat berupa tujuan pendidikan yang
terletak di luar proses pendidikan. Tujuan ini seolah-
olah merupakan titik yang memberi arah pada proses
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1pendidikan.
Pada umumnya kedua tujuan itu selalu berubah
keadaannya, misalnya tujuan yang dirumuskan oleh
masyarakat di mana pendidikan itu berlangsung maka
tujuan pendidikan itu dinamakan tujuan immanent.
Sebaliknl,a apabila tujuan pendidikan itu dirumuskan
di luar manusia, berorientasi pada Tuhan, maka
tujuan itu adalah transcendent.
Selain rumusan tujuan di atas, MJ. Langeveld,
mengemukakan runtusan tujuan pendidikan sebagai
berikut:
r. Tujuan Umum, lengkap, akhir dan total.
z. Tujuan khusus.
3. Tujuan insidentil atau mervaktu.
4. Tujuan sementara.
5. Tujuan tak lengkap.
6. Tujuan intermidier, perantara atau alat.
Tujuan Umum, Lengkap, Akhir
Tujuan ini adalah tujuan yang hendak dicapai oleh
proses pendidikan. Tujuan ini juga menjiwai segala
tingkah laku perbuatan mendidik dalam setiap kondisi
dan situasi serta harus diperhatikan pada setiap
tempat dan waktu di mana proses pendidikan itu
dilaksanakan. Tujuan umum ini dirumuskan dengan
memperhatikan hakekat kemanusiaan yang sifatnya
universal.
Para ahli berpendapat mengenai tujuan umum
pendidikan seperti dikutip oleh Ali Syaifullah, sebagai
berkut:
a. Langeveld berpandangan bahwa tujuan umum
pendidikan ialah kedewasaan atau modig yaitu
kedenasaan kerohanian, artinya suatu fase di
mana manusia dalam hal ini anak telah mempu
rnengabil keputusan sendiri atas segala tingkah
laku perbuatannya dan anak akan dipertanggung
jawabkan sendiri, tanggung jarvab bernilai
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kesusilaan.
b. Kohnstamn menyatakan bahwa tujuan akhir
pendidikan ialah pembinaan insane kamil, kata hati
nurani pada anak didik. Dengan demikian, tujuan
pendidikan ialah manusia dewasa yang memiliki
insan kamil sendiri yang akan menjadi sumber
tingkah laku perbutannya yang bernilai kesusilaan
dan yang akan dipertanggung jawabkan.
Disamping itu, John Deway mengemukakan tujuan
pendidikan adalah : "The aim oJ education is to
enamle indiuiduals to continue their education- or
that object and reward of learning is continued
capacity for grow".
Tujuan pendidikan adalah untuk memungkinkan
individu melanjutkan pendidikan mereka atau bahwa
obyek dan hadiah belajar meneruskan kapasitas
pertumbuhan.
2, Tujuan Khusus
Tujuan khusus ini merupakan pengkhususan dari
tujuan umum yang disebabkan adanya berbagai
kenyataan, peristiwa dan hal- hal khusus yang
berkenaan dengan faktor- faktor pendidikan
Menurut Langeveld, pengukhususan dari tujuan
umum harus didasarkan pada hal- hal sebagai berikut:
- Sifat dan bakat anak didik, umur dan kelaminnya.
- Kemungkinan yang ada pada keluarga dan alan.t
sekitar (milieu) anak didik.
- Tujuan kemasyarakatan bagi si anak.
- Kesanggupan- kesanggupan yang ada pada
pendidik.
- Tugas lembaga pendidikan (sekolah, gereja,
keluarga dan rumah, dan sebagainya).
- Tugas bangsa dan manusia dalam waktu tertentu.
a. Sifat dan bakat anak didik, umur dan kelaminnl'a.
Perbedaan individu mengenai sifat, bakat, umur dan
kelamin menyebabkan perbedaan tujuan pendid ikan.
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Misalnya perbedaan bakat anak dapat menyebabkan
perbedaan macam dan tujuan pendidikan, perbedaan
umur mengharuskan perbedaan bahan yang
diberikan, perbedaan kelamin manyebabkan
perbedaan macam dan tujuan pendidikan, seperti
sekolah bidan.
b. Keadaan keluarga dan milieu anak didik dapat
menentukan tujuan pendidikan tertentu. Ini
disebabkan adanya perbedaan pandangan hidup di
nrana akhirnya menyebabkan perbedaan kosepsi
pendidikan. Misalnya keluarga orang Islam dan
keluarga non Islam akan berbeda dalam mendidik
putra- putrinya.
c. Tujuan kemasyarakatan bagi si anak dapat
menyebabkan perbedaan tujuan pendidikan yang
dibcrikan pada anak didik. Dapat difahami bahrva
daliim suatu masyarakat di mana anak itu hidup akan
dipongaruhi oleh tujuan hidup dari masyarakat tadi.
Misalnya rnasyarakat primitif memiliki tujuan
pendidikan yang berbeda dengan masyarakat modern.
d. Kesanggupan yang ada pada pendidik dapat
menyebabkan terjadinya perbedaan tuj ua n
pendidikan. Misalnya tamatan SPGatau PGA tentunya
akan mendidik sesuai dengan kemampuan masing-
masing tamatan tadi.
e. Tugas lembaga pendidikan memiliki perbedaan tujuan
pendidikan yang dicapainya dengan proses
pendidikan. Misalnya lembaga pendidikan keluarga,
sekolah, pondok pesantren, gereja, masjid dan
sebagainya.
f. Tugas bangsa dan manusia pada masa tertentu juga
dapat menyebabkan perbedaan tujuan pendidikan
yang ingin dicapai. Perlu diketahui bahwa masing-
masing bangsa mempunyai pandangan hidup atau cita-
cita tertentu dan ini akan mempengaruhi pada tujuan
pendidikan. Misalnya tujuan pendidikan bangsa
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Indonesia akan berbeda dengan tujuan pendidikan di
Inggris atau tujuan pendidikan pada zaman sebelum
kemerdekaan.
3. Tujuan Insidentil atau Mewaktu
Tujuan insidentil adalah tujuan pendidikan yang
timbul karena adanya peristiwa yang terjadi secara
kebetulan. Kejadian- kejailian yang bersifat sementara
dalam kehidupan. Digunakan melakukan aktivitas
yang bernilai dan bersifat pendidikan guna mencapai
tujuan tertentu dalam rangka mencapai tujuan umum;
misalnya perisiiwa Proklamasi Kemerdekaan, Maulid
Nabi, Hari Kesaktian Pancasila, Hari Sumpah Pemuda,
Isro'dan Mi'roj dan sebagainya. Dalam peristiwa yang
bersifat insidentil tadi dilaksanakan akativitas
pendidikan yang sesuai dengan peristiwa masing-
masing sehingga dapat ditanamkan nilai atau norma
yang akan ditanamkan kepada anak didik.
4. Tujuan Sementara
Tujuan akhir pendidikan sudah barang tentu tidak
dapat dicapai sekaligus, tetapi harus ditempuh
selangkah demi selangkah atau tahab demi tahap.
Tujuan pendidikan yang dicapai dari tiap tahap dan
tiap langkah inilah yang dinamakan tujuan sementara.
Dalam kehidupan anak selalu mengalami fase- fase
perkembangan dalam waktu tertentu, darr pada tiap-
tiap fase tadi menuntut tercapainya tujuan tertentu,
misalnya anak umur 2 tahun telah dapat berjalan dan
berbahasa secara sederhana, maka tercapailah tujuan
perkembangan pada fase z tahun tadi.
S. Tujuan Pendidikan Tak Lengkap
Tujuan umum pendidikan mencakup segala aspek
perkembangan kepribadian seseorang, baik jasmani,
emosi, sosial, intelek sosial maupun susila. Apabila
yang dicapai hanya bagian dari aspek tadi, maka
tujuan yang dicapai itu disebut tujuan sementara.
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Misalnya yang dicapai hanya aspek intelektualnya saja'
6. Tujuan Intermidier
Tujuan ini adalah tujuan yang merupakan alat
perantara untuk mencapai tujuan- tujuan lainnya,
atau dengan kata lain sebagai perantara dua tujuan
dari tujuan yang telah tercapai guna mencapai tujuan
lainnya yang belum tercapai. Misalnya untuk
memahami buku- buku berbahasa Inggds atau bahasa
. 
Arab. Di sini bahasa Inggris atau Arab sebagai tujuan
perantara untuk memahami buku- buku Inggris atau
Arab.
D. TUJUAN PENDIDIKAN DI INDONESIA
Sebagaimana diketahui bahwa filsafat suatu bangsa
atau bangsa sangat mempengaruhi bagi tujuan pendidikan
dari negara atau bangsa yang bersangkutan. Bagi bangsa
Indonesia, sebagaimana ditujukkan dalam ketetapan MPR
Nmor 11I/MPR/1999 tetang pedoman Penghayatan dan
PengamaLLn Pancasila, dinyatakan:
iancasila adalah jiwa seluruh rakyat Indonesia
kepribadian bangsa Indonesia, pandangan hidup bang'sa
Indonesia dan dasar negara kita. Di samping itu, maka
bagi kita pancasila sekaligus menjadi tujuan bangsa
indonesia. Pancasila bagi kita merupakan pandangan
hidup. Kesadaran dan cita- cita moral yang meliputi
kejiwaan dan watak yang sudah berurat akar di dalam
'liebudayaan bangsa Indonesia.
Pendidikan sebagai aktivitas manusia Indonesia yang
bersifat dan bernilai pendidikan, hendaknya dijiwai,
didasari dan mencerminkan filsafat Pancasila. Karena itu
tujuan nasional dan harsat luhur rakyat Indonesia sebagai
perwujudan jiwa dan nilai Pancasila perlu diusahakan
secara melembaga dalam sistem pendidikan nasional.
Sistem Pendidikan Nasional dan Filsafat Pancasila
sebagai sub sistem dari sistem Pancasila berarti sebagai
pengembangan manusia Pancasila hanyalah dicapai dan
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dilaksanakan oleh pendidikan nasional yang berdasarkan
Pancasila. Akibatnya sistem pendidikin Nasional tidakdapat diganti oleh filsafat lainnya, tetapi harus
berdasarkan filsafat pancasila untuk rn"n.upui triuun
pendidikan Nasional.
Pemahaman sifat dan kedudukan tujuan pendidikan
di Indonesia perlu dikemukakan adanya hiraki tujuan
pendidikan di Indonesia sebagai berikui:
r. Tujuan Pendidikan Nasional
Tujuan pendidikan Nasional adalah tujuan 1.ang
mengandung rumusan kualifikasi u.u,. ynng
diharapkan telah dimiliki olch setiap .,,"o.g" ,"gn.u
Indonesia setelah menyelesaikan suatu progaiam
pendidikan tertentu.
Secara yuridis, tujuan pendidikan di Indonesia
terdapat dalam peraturan pcrundang- undangan dan
ketentuan- ketentuan resmi tentang pendldil<an,
yakni Undang- Undang pokok pendidikan dan
ketetapan- ketetapan MpR.
Dari rumusan- rumusan yang terdapat dalam
undang- undang pendidikan, pengajiran dan
ketetapan MPRS serta MpR di atas, membuktikan
bahwa terdapat perbedaan rumusan tujuan
pendidikan. Perbedaan ini karena adanya perubahan-
perubahan tekanan tentang manusia yang diinginkan
oleh bangsa Indonesia pada waktu tertentu iesuai
dengan perkembangan dan pembangunan di
Indonesia. Walaupun demikian pada hakekatnya
tujuan pendidikan. perbedaan ini karena adanaya
perubahan- perubahan tekanan tentang manusia yang
dinginkan oleh bangsa Indonesia pada waktu tertentu
sesuai dengan perkembangan dan pembangunan di
Indonesia. Walaupun demikian pada hakekatnya
tujuan pendidikan berdasarkan atas pancasila dan
bertujuan membentuk manusia pancasila.
Tujuan pendidikan yang tercantum dalam
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undang- undang Pendidikan dan Pengajaran dan
ketetapan- ketetapan MPR tersebut merupakan
tujuan umum pendidikan di Indonesia dan sebagai
pedoman r.rmum bagi praktek penyelenggara
penclidikan secara nasional, sehingga sifatnya
universal, abstrak dan umum. Usaha mencapai tujuan
umnm ini diperlukan tujuan- tujuan yang sifatnya
lcbih khusus yakni tujuan institusional, kurikuler dan
instruksional.
Tujuan Institusional atau Tujuan Kelembagaan
Tujuan pendidikan Nasional dengan semua
Lrnsure- unsurnya masih memerlukan penjabaran
lebih lanjut dan terperinci, baik di lembaga pendidikan
sekoluh maupun di luar sekolah. Pengkhususan tujuan
nasional yang berisi kualifikasi yang diharapkan
dipercleh anak- anak khususnya, setelah
nren):elesaikan dalam lembaga pendidikan teftentu
disebut institusional, atau tujuan kelembagaan.
Tujuan pendidikan di lembaga pendidikan sekolah
khususnya, mempunyai tujuan yang beraneka ragam
di mana memerlukan perumusan- perumusan lebih
khusus sesuai dengan lembaganya. Tujuan
institusional ini dapat bersifat vertikal dan bersifat
horizontal. Tujuan bersifat vertikal adalah tujuan
kelembagaan yang bersifat penjagaan dari Iembaga
pendidikan yang rendah sampai dengan ke jenjang
lebih tinggi, misalnya: Tujuan pendidikan Taman
Kanak- Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Tingkat Atas dan Perguruan Tinggi. Sedangkan tujuan
kelembagaan yang bersifat horizontal, yakni tujuan
kelembagaan yang bersifat menyamping bagi sekolah
yang sejenis, misalnya: Tujuan kelembagaan setingkat
Sekolah Menengah Tingkat Pertama, dapat meliputi
antara lain: Sekolah Menengah Pertama, Sekolah
Tehnik, Sekolah Menengah Ekonomi Pertama,
Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama, Madrasah
Pencerren lu.ru Peruororxnr - 71
Tsanawiyah dan sebagainya. Atau tujuan kelembagaan
setingkat Sekolah Menengah Umum, misalnya SMA,
MA dan SMU.
B. Tujuan Kurikuler
Tujuan kurikuler adalah merupakan kualifikasi
yang khusus yang harus dimiliki oleh setiap murid/
pelajaran/ mahasiswa, setelah mereka mengikuti
program kegiatan kurikuler.
Tujuan kurikuler ini sebagai penjabaran dari
tujuan institusional yang secara formal dirumuskan
ke dalam kegiatan kurikuler yang ada pada tiap- tiap
lembaga pendidikan. Dengan demikian tujuan
kurikuler sifatnya lebih khusus dibandingkan dengan
tujuan institusional. Dalam lembaga pendidikan
dikenal bidang- bidang kurikulum, seperti;
Matematika, IPS, IPA, pendidikan Agama, Pendidikan
Moral Pancasila, Bahasa Indonesia, PSPB, Pendidikan
keterampilan dan sebagainya. Karena itu masing-
masing bidang kurikulum atau bidang studi tersebut
mengembang tugas- tugas yang dirumuskan dalam
tujuan kurikuler.
4. Tujuan Instruksional
Tujuan instruksional merupakan rumusan
tingkahlaku yang diharapkan dimiliki oleh murid/
pelajaran/ mahasiswa, setelah mengikuti suatu
program pengajaran tertentu, pada saat atau jangka
waktu tertentu. Dengan tujuan instruksional ini dapat
disusun benar- benar suatu program pengajaran yang
rill, karena tujuan- tujuan kurikuler penyelesaiannya
dibedakan kepada suatu bidang kurikulum hanyalah
bisa dilaksanakan pada kegiatan instruksional dalam
kurikulum tersebut. Adapun tujuan instruksional itu
dibedakan atas:
a. Tujuan Instruksional Umum (TIU)
Tujuan instruksional umum (TIU) mcrupakan
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rumusan hasil belajar yang diharapkan dimiliki
oleh siswa/ Pelajara/ mahasisw, tetapi masih
belum menunjukkan secara spesifik bentuk-
bentuk tingkah laku nyata dan mudah diamati atau
dinilai, dan hasilnya masih mr'rngkin
menimbulakan bermacam- macam tafsiran.
b. Tujuan Instruksional Khusus
Tujuan instruksional khusus sebagai rumusan
tujuan yang sangat spesifik dan operasional karena
berorientasi pada hasil belajar atau perubahan
tingkah laku murid yang nyata, sehingga mudah
diamati serta dinilai dengan menggunakan alat-
alat evaluasi yang berupa butir- butir test tertentu.
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BAB 6
ANAK DIDIK
BAB 6
ANAK DIDIK
A. PENGERTIAN ANAK DIDIK
Anak didik merupakan salah satu faktor dalam proses
pendidikan dan dapat dikatakan faktor yang terpenting.
Karena tanpa anak didik, apa yang dinamakan pendidikan
tidak mungkin atau tidak pernah ada, apa yang dinamakan
pendidikan tidak mungkin atau tidak pernah ada. Anak
didik sebagai masukan kasar dalam proses pendidikan
baik di keluarga, sekolah maupun di masyarakat. Dengan
potensi- potensi yang ia miliki sejak lahir dan sifatnya
yang masih terpendam perlu diaktualisir melalui proses
pendidikan.
Anak didik dimaksudkan setiap orang yang belum
dewasa jasmani dan rohani, dan atau orang dervasa
jasmani tetapi belum dervasa rohani, di mana memelhrkan
bantuan, bimbingan dan pengarahan dari orang 1'ang
sudah den'asa jasmani, tetapi belum dewasa psikisnya,
terutama aspek intelektualnya. Karena itu, faktor ini
dalam proses pendidikan diberikan sebutan yang
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hcrvariasi, seperti: Anak didik, di terdidik, sasaran didik
dan pcsortii didik.
Dalam kehidupan anak itu, ada dua proses yang
beorientasi secara be rkesinambungan, yaitu
pertumbuhan dan perkembangan. Kedua proses tersebut
berlangsung secara saiing bergantung satu sama lainnya.
Dan tidak bisa dipisahkan dalam bentuk- bentuk yang
murni dan berdiri, akan tetapi bisa dibedakan.
Pertumbuhan adalah perubahan secara fisiologis
sebagai hasil proses pematangan fungsi- fungsi fisik, yang
berlangsung secara normal pada diri anak yang sehat
dalam fase- fase dan waktu tertentu. Sedangkan
perkembangan adalah perubahan psiko- fisis pada diri
anak didik yang ditunjang oleh faktor lingkungan dan
proses belajar dalam fase- fase dan waktu tertentu
menuju kedewasaan. Atu dengan lain perkataan,
perkembangan merujuk pada perubahan- perubahan
jasmani dan rohani, kuatitaif dan kualitatifyang sifatnya
progresif dan dinamis, yakni perubahan yang mengarah
pada kemajuan dibandingkan daripada kemunduran.
Dengan demikian perkembangan memiliki pengertian
.vang luas dari pertumbuhan dan pertumbuhan
merupakan bagian dari perkembangan.
Dalam pengertian perkembangan tersebut, tersirat
adanya fase- fase tertentu yang harus dilaiui seseorang
baik fisik, intelektual, emosi, sosial, moral dan keagamaan.
Karena itu pada masing- masing individu terjadi irama
dan tempo perkembangan yang berbeda dengan individu
lainnt'a.
Pada garis besarnya. Elizabeth B. Hurlook, membagi
perubahan- perubahan tadi menjadi empat bagian :
r. Changes in size
z. Changes in proportion
3. Disappear of old features
4. Acqusition of new features
Perubahan- perubahan jasmani di dalamnya termasuk
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perubahan- perubahan tinggi, berat, lebar badan dan
organ- organ dalam serta perubahan- perubahan mental
yang meliputi daya ingatan, kecerdasan, tanggapan dan
imajinasi.
Adapaun perubahan- perubahan itu terjadi sesuai
dengan tingkat umur anak atau berkembang secara
proporsional. Dalam perkembangan itu, ciri- ciri dan
fungsi fisik yang lama menjadi hilang. Misalnya kelenjar
thymus (pembuluh kelenjar yang terletak dekat dasar
leher), rambut, gigi, dan semacamnya. Disamping itu
secara bertahap terjadi terhentinya pertumbuhan, sep,erti
kerja sebagian ciri fisik dan tingkah laku yang bersifat
kebayi- bayian, ucapan dan tingkah laku tertentu.
Bersamaan dengan itu, bcrkembang pula ciri- ciri mental,
liarena adanya kematangan dan hasil pengalaman,
misnlnya tumbuh gigi baru, sifat khusus scks primer dan
skunder, harsat dalanr scks, ukuiran moral dan
kcpcrcayaan tcrhadap agama.
Sctiap gcjala perkcmbangan anak itu scbagai procluk
dari lierjasanra dan pengaruh timbal balik diantar.a
potensialitas hcriditer dengan faktor- fal<tor. linghungan.
l'crlicmbangan juga nrcrupalian procluk dariprdt
pcltunrbuhan bcrliat pcntatangun fungsi- fungsi fisiIi,
pcnriltilngan ftrngsi- fungsi, psiliis dan rrsaha bclajar olch
artal< tlalani nrcrubah scgcnap potr:nsialitas psilio-
fisil< nyl.
Untrrl< rrrcrrdaplttl<an garrrlxrr.an yang jclrrs nronlicrrai
yrr:rlicnrbangau anali clidili, bcbcrapl ilrrru yarr
gbolsangkutan paut <lcngarr porlicrnbangan itu nrisulnl,ir
I)adagogi, I,si l<il igi l)cr.licntblngir n, I,si liologi Ilcrnlja,
I'sil<ologi I'cnrlidilian, lrsiliologi, l)siliologi Sosial <ian
scbag:rinya.
B. SIFAT.SIFAT HAKEKAT ANAK DTDIK
Anal< tunrbuh dan borkonrbang scsuai dcngarr
<lurrianya sr:n<liri. Anak bukan orarrg dowasa d:rllnr bcntrrli
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kecil. Karena itu, anak mempunyai sifat- sifat kodrati l ang
berbeda dengan sifat- sifat orang deivasa. Sifat- sifat
kodrat anak telah mengikuti fase- fase perkembangan
yang ditentukan oleh alam (noture) dan lingkungan(nurture/ enuironment). Dengan sifat- sifat 1'ang
demikian itu, anak masih mengantungkan dan
memerlukan bantuan pada dan dari orang dervasa.
Karenanya pendidik harus memberikan pendidikan sesuai
dengan sifat- sifat anak didik.
Disamping itu, anak dalam pendidikan pada
hakekatnya diakui sebagai makhluk individualitas.
sosialitas dan moralitas. Sabagai makhluk indiridu, anak
mempunyai perbedaan pribadi secara indiridual dalam
tekat, rvatak, temperamen, tempo dan irama per-
kembangan. Selanjutnya sebagai makhluk sosial berati
anak adalah makhluk 1'ang hidup bersama dalanr
kelompok masl'arakat. Hakekat ini manusia
memingkinkan dapat hidup bersama, tolong menolong.
kerjasama, saling membimbing, atau tegasnl'a saling
mendidik. Kemudian sebagai makhluk susila berarti nilai
anak Norma tertentu 1'ang ada dalam masvarakat vang
bersumber pada filsafat atau agama tertentu. Perlu
ditambahkan bahl'a manusia secara fitrah juga
mempunyai kemampuan sebagai makhluk beragama atau
religious- the- istis. Ini berarti bahl'a manusia- anak
didik- mempunyai kemampuan untuk mencari.
menemukan dan mengamalkan ajaran- ajaran agama.
C. FASE-FASE PERKEMBANGAN ANAK DIDIK
Perkembangan individu bersifat dinamis dan
berkesinambungan. Ini berarti bahrr'a ada fase- fase
tertentu dalam perkembangan masing- masing indilidu.
Periodesasi itu dikemukakan sebagai berikut:
1. Kohstamn membagi fase perkembangan.
a. Masa bayi atau m6'sa vital: o 
- 
z tahun
b. Masa anak kecil atau masa esthetis: z 
- 
7 tahun
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c- Masa anak sekolah atau masa intelektual : 7 - r3
tahun
d. Masa pubertas dan adolescence, atau masa sosial
e. Manusia sudah dewasa.
z. Oswald Kroh membagi fase perkembangan dalam tiga
fase yang ditandai dua masa "Trotzalter" atau masa
menentang, yakni:
a. Dari lahir sampai masa menentang pertama o - 4
tahun, disebut masa kanak- kanak pertama.
b. Dari masa menentang pertama sampai dengan
pada masa menentang kedua 4 - r4 tahun, disebut
masa keserasihan atau masa sekolah.
c. Masa menetang kedua sampai akhir masa muda,
. disebut masa kematangan 14 - 19 tahun.
3. Johan Amos Comenius membagi periode
perkembangan.
a. Periode sekolah ibu:o-6tahun
tr. Periode sekolah bahasa ibu : 6 
- 
rz tahun
c. Periode sekolah latin : rz - r8 tahun
d. Periode universitas : 18 
- 
24 tahun
4. Iilizabeth B. Hurlock rnembagi perkembangan manusia
dalam lima fase:
a. Prenatal period (conception to birth)
b. Infacy (birth to r.o 
- 
14 days)
c. Bubyhood (z week to years)
d. Childhood (z years to adolescence)
r). Early childhood (zto 6 years)
z). Late childhood (6 to r3 years)
e. Adolscence t3 to 16 years)
r). Early adolescence (r3 to r7 years)
z). Late adolescence (r7 to r8 years)
Uraian berikut ini, perkembangan anak didik akan
dibagi dalam fase- fase sebagai berikut:
1. Masa bayi dan masa kanak- kanak awal o - 6
tahun
Kelahiran merupakan rangkaian perkembangan
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anak dalam kandungan di ibu (pre natal). Kclahilan
sebagai pertanda terlepasnya seorang anak secara
biologis dari ibunya. Ini berarti bahwa anal< telah
mampu memproses kebutuhan fisiknya untuk
tumbuh dan berkembang. Walau demikian, si bayi
masih memerlukan pemeliharaan, perlindungan dan
perwatan dari ibunya. Pada masa ini, bayi memerlukan
makanan gizi, udara segar, temperatur yang baik
kebutuhan bergerak dan istirahat, kebutuhan rasa
aman dan kasih sayang, kebersihan dan sebagainya,
agar pertumbuhan dan perkem-bangan fisiknya dapat
normal.
Masa bayi disebut masa vital, karena kondisi fisik
mental bayi menjadi dasar kokoh bagi perkembangan
dan pertumbuhan berikutnya. Karena periode ini
proses pertumbuhannya menunjukhan cepat sekali.
Banl,ak aktivitas dan gerakan-gerakan yang dilakukan
ba1,i sehari- hari yang sifatnya berulang- ulang dan
dilatih untuk menunjukkan eksitensinya pada orang
lain.
Hampir semua gerakan itu bersifat otomatis
makanistis karena adanya refleks 
- 
refleks yang tidak
disadari dan tidak terkoordinasi. Namun demikian
lambat laun gerakan tadi menjadi semakin teratur dan
terkoordinasi oleh akal dan kemauannya berkat
pengalamannya.
Gerakan dan aktivitas bayi memiliki responsivitas
terhadap bermacam- macam rangsangan dari luar,
dan bayi memberikan respon positifdan negatif. Sikap
positif dapat berwujud gerak menuju rangsangan,
seperti tersenyum, meraih, menjangkau, memegang,
tertawa, tersenyum, gembira, dan lainnya; sedangkan
sikap negatif berupa gerakan menjauhi dan
menghindari rangsangan, misalnya menangis
menjauhi orang dewasa yang tidak dikenal, merengek-
rengek dan sebagainya. Kartini Kartono
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mengemukakan secara kronologis perkembangan bayi
sebagai berikut:
o Bulan pertama dan kedua : Melihat, mendengar,
mencium, membau, dan merasakan dengan
segenap inderanya.
r Bulan ketiga : Bayi menegakan dan menggerakkan
kepala.
r Bulan kempat dan kelima : Telungkup dan
menggeserkan kepala
o Ilulan ketujuh: Duduk
r Bulan kedelapan : Merangkak
r Bulan kesembilan dan kesepuluh : Mengangkat
badan dan berdiri.
o Ilulan kesebelas : Merambat dan jalan
berpegangan.
r Bulan keduabelas : Beldiri sendiri dan mulai
berjalan.
Perkembangan emosi pada bayi kurang atau sulit
dibedakan dan sulit didefinisikan, tetapi emosi akan
semakin jelas pada usia berikutnya. Di sini bisa dilihat
gejala kegembiraan dan kesedihan, kemarahan dan
kelegaan hati, rasa terkejut, kecewa, takut dan lain-
lain dari anak. Karena itu bayi memerlukan
perlindungan, kemesraan, keamanan, h iburan,
kelembutan, kontak mesra, bermain, bergurau dari
ibunya atau orang Iain sebagai pemenuhan kebutuhan
primer dan kebutuhan naluriah.
Daya penglihatan bayi pada mulanya belum
berfungsi dengan baik dan terkoordinasi. Tetapi
beberapa minggu bayi sudah mampu mengontrol dan
mengikuti gerak- gerak obyek tertentu, terutama bayi
tertarik pada cahaya, orang dan benda- benda
bergerak. Menurut Drs. Kartini Kartono, pengamat
bayi masih bersifat "KOMPLEK QUALITA", artinya
pengamatan merupakan satu totalitas dan anak belum
bisa membeda-bedakan bagian-bagian seca ra
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detailnya, karcna dibatasi oleh rasa bclum sadar.
Pendapat Wiliam Stern mengemukakan kemajuan
bayi dan anak- anak sebagai berikut:
Mula- mula anak bayi hidup dalarn muliu yang
sangat sempit, yaitu dibatasi oleh kebesaran badan
sendiri. Lingkungan ini disebut sebagai Urraum (ruang
lingkup asal). Sesudah beberapa minggu usianya,
ruang lingkup ini meluas sampai lingkungan yang
dekat, disebut Nahraum (ruang lingkup dekat). Dan
sesudah beberapa bulan, ruang lingkup tersebut lebih
melebar luas sampai lingkungan yang jauh, disebut
feruraum (ruang lingkup jauh).
Pada permulaan masa kanak- kanak (early
childhood) umur: 3 - 6 tahun, anak mengalami krisis
pertama yang sering disebut masa "protes" atau
"Trotz Alter", "Raja kecil", sehingga terjadi proses
penemuan "Aku" nya (diri sendiri). Akibat anak
menekan pandangan dan pengertian baru terhadap
dunia realitas.
Di bawah ini akan dikemukakan pendapat para ahli
mengenai ciri, tugas- tugas dan kebutuhan
perkembangan pada masa anak- anak:
a. Kartini Kartono menyebutkan ciri- ciri
perkembangan pada masa kanak- kanak sebagai
berikut:
r). Bersifat egosentris- naif.
z). Mempunyai relasi sosial dengan benda- benda
dan menusia yang sifatnya sederhana.
3). Kesatuan jasmani dan rohani yang hampir-
hampir tidak terpisahkan sebagai satu
totalitas.
4). Siap hidup yang fisiognomis.b. Robert J. Havighrust menyebutkan secara terinci
tugas- tugas perkembangan sebagai berikut:
r). Belajar berjalan
z). Belajar makan makanan padat/ keras.
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3). Belajar bercakap
4). Belajar mengendalikan buang air kecil dan air
besar.
5). Belajar perbedaan- perbedaan kelamin dan
kelakuan yang sesuai dengan kelaminnya.
6). Mencapai stabilitas jasmaniah.
7). Membentuk pengertian yang sederhana
tentang kenyataan sosial dan alam.
B). Belajar menghubungkan diri secara emosional
terhadap orang tua, saudara- saudaranya dan
orang lain.
9). Belaj ar meurbedakan hal yang benar dan salah
serta mengembangkan kata hati.
c. Crorv and Crow mengemukakan kebutuhan-
kebutuhan kanak- kanak sebagai berikut:
r). Kebutuhan jasmani, perkembangan dan
kebiasaan l ang sehat.
z). Kebutuhan memenuhi rasa ingin tahu
mengenal sekitarnya, melatih dan
membersikan berpiki bebas dan berbuat
dalam batas- batas kemampuannya.
3). Perkembangan pola- pola bahasa dan
kecakapan menyatakan pendapat dan
perasaan dengan bahasa sederhana.
4). Pimpinan dalam penguasaan diri, emosi, sikap
sosial untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.
5). Memupuk rasa keindahan dalam bentuk
sederhana sebagai unsur keindahannya.
Pada masa ini, anak merasa menjadi pusat
lingkungannya (egosentris), artinya orang dan dewasa
lainnya dipaksa untuk kemauannya dan keinginannya.
Karena itu, sering terjadi perlawanan kepada
kehendak orang tua atau orang dewasa lainnya.
Perkembangan bahasa pada anai ikut bertambah,
sehingga anak mempunyai kemampuan untuk
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berhubungan dengan orang lain di luar keluarganya
semakin meningkat. Ini ditandai dengan mekin
terdorongnya anak bermain dan bergaul terutama
terutama dengan teman- teman sebayanya (ppeer
group) di lingkungan sekitarnya. Dan di sinilah anak
banyak mengalami kesulitan berhubungan masih
kuatnyrra rasa egosentris tadi. Manun demikian tidak
berarti pendidik mencegah anak bermain- main
dengan teman sebayanya. Jika terjadi demikian,
artinya mencegah anak bermain, maka dapat
menyebabkan terhambatnya sosialisasi anak di mana
sosialisasi ini sangat menentukan sikap sosial anak di
masa berikutnya.
Perlu dikemukakan bahwa perkembangan
intektual pada masa bayi dan kanak- kanak awal,
seperti dikemukakan oleh Jeen Piaget, termasuk
periode sensori- motor dan pre operasionai. Periode
sosnsori- motor, perkembangan intelektual tidak
begitu menonjol karena gerakan anak masih dikuasai
oleh gerakan refleks, yang sifatnya naluriah. Pada
masa ini, bayi banyak melatih sossori- motornya,
misalnya mengisap susu, meraba, bersuara,
memegang, menagis dan semacamnya. Pada reaksi
sirkulasi pertama, pola biologis yang diwariskan
menjadi kebiasaan dan pengertian baru.
Asimilasi dan penyesuaian memberikan peranan
penting dalam proses perluasan kecerdasan, sehingga
tercipta kesadaran peniruan pura- pura, koordinasi,
hubungan fungsional dan pengenalan pengerian
obyek- obyek. Dalam sirkulasi reaksi kedua terjadi
pengaturan skema mulai dengan sirkulasi yang
membuat pengalamannya sendiri menguat dan terjadi
imitasi gerak dan suara yang benar- benar skema
sekunder. Usaha untuk memperluas ini terjadi pada
reaksi sirkulasi tertier, di mana perbuatan meniru
sudah mulai berkurang, ini dapat dicontohkan
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2sewaktu anak melempar benda dan dapat
memungutnya lagi, anak dapat menjelajahi ruang,
jarak dan menyusun gambaran gerak mereka sendiri
dan peniruan yang benar- terhadap sesLlatLr.
Selanjutnya pada usia z tahun, anak menciptalian
kreasi baru dengan gambaran jiea dan dapat
men)rusun ruang dengan simbol- simbol 1,ang batiniah,
sehingga bernaib dan menim menjadi bersatu dengan
n-relakukan peniruan yang lebih majemuk baili obl,eli
orang maupun benda.
Pada periode preoperasional, anak ditandai belunr
berkembang operasi- operasi pemikiran secara logis.
Ini digambarkan bahrva anak masih sangat terbatas
pada benda- benda kongkrit, sehingga anali belunr
bisa menganalisis dan mensintesis peristirr rr r ang
dihadapi. Dan ini yang menyebabkan anak nrenjadi
kaku dalam mengahapi sesuatu. Dan saat ini muncul
gejala ke 'aku" an, artinya tidak mau menerimir
pendapat orang lain. Daiam melihat sesuatu segalanya
masih serba total, akibatnya anak tidak dapat
rnemberikan gambaran sesuatu secara terinci,
sehingga sesuatunya serba diucapkan dengan
pernyataan atau tidak dapat memberikan informasi
tranduksi, artinya pemikiran anak masih terbatas dari
yang khusus kepada yang khusus di mana berarti
kebalikan pemikiran induksi yang berangkat dari
yang khusus ditarik suatu kesimpulan umum.
Masa Kanak- Kanak atau Masa Sekolah Dasar
7-rz Tahun
Pada rentangan umur ini, anak berada pada usia
sekolah dasar. Kehidupan anak banyak ditujukkan
kepada sekolah. Sekolah sebagai dunia barr,r bagi
anak- anak dibandingkan dengan dunia sebelumnya,
seperti keluarga. Mereka banyak dituntut oleh teman
pergaulannya. Karena itu ia harus bersikap obyektif,
logis dan rasional. Dengan sikap yang demikian ini, ia
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ditplt nrcngahui wibar,vir olang ltrin, poratul.an-
peraturan sekolah dan menyesuaikan tuntutan dan
kebutuhan teman- teman sebayanya. Dengan
demikian egosentrisme anak mulai berkurang dan
lebih banyak bersikap rasional. Itu sebabnya masa inijuga disebut masa "intelektual". Pada masa periode
ini anak- anak tidak lagi dikuasai oleh implus- implus
intern dalam perbuatan dan pikirannya, tetapi lebih
banyak di rangsang oleh stimulus dari luar.
Seperti halnya periode sebelumnya, pada masa ini,
anak- anak memiliki tugas- tugas perkembangan yang
harus dipenuhi. Robert J. Havighrust mengemukakan
sebagai berikut:
a. Mempelajarikecakapan- kecakapanjasmaniyang
dibutuhkan untuk permainan sehari- hari.
b. Membentuk sikap yang baik terhadap diri sendiri
sebagai makhluk yang tumbuh.
c. Belajar bergaul dengan teman sebayanya.
d. Mempelajari peranan sosial laki laki atau wanita
yang pantas.
e. Memperkembangkankecekatan-kecekatandasar
dalam membaca, menulis dan berhitung.
f. Memperkembangkanpengertian-pengertianyang
perlu untuk kehidupan sehari- hari.
g. Memperkembangkan kata hati, kesusilaan dan
ukuran nilai- nilai.
h. Mencapai kebebasan pribadi (dari orang tua dan
orang dewasa lainnya).
i. Memperkembangkan sikap terhadap lembaga-
lembaga dan kelompok sosial.
Perkembangan anak merupakan sentesis sifat-
sifat yang berkombinasi dalam kepribadian anak.
Perilaku tadi disebabkan oleh faktor- faktor fisik,
emosi, mental dan sosial berkembang secara
berwariasi baik anak sebagai individu maupun sebagai
anggota kelompok. Ada sebagian anak yang
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mengalami perkembangan secara cepat, dan ada pula
yang berkembang lambat. Dalam rentangan umur ini,
terdapzrt tipologi fisik dan karekte-ristik anak.
Perbedaan yang paling nampak terletak pada
perbedaan tinggi dan berat badan, si samping
perbedaan penglihatan, pendengaran, temperamen,
kekuatan, dan penampilan anak. Hal ini terja<r.i karena
selalu berhubungan dengan perkembangan jasmani
dan slrtrktur anatom i manusia.
Pada garis besarnya, menurut Moeslihatoen
Rosf idin, ciri- ciri pertumbuhan kejiwaan anak
sekolah dasar sebagai berikut:
a. Pertumbuhan fisik dan motorik maju pesat.b. Kehidupan sosialnya selain kemampuan
berkerjasama juga dalam bersaing dan kehidupan
sosial.
c. Semakin menyadari dir.i selain mempunyai
keinginan, perasaan tertentu juga semakin
bertumbuhnya minat tertentu.
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BAB 7
PENDIDIK
A. PENGERTIAN PENDIDIK
Pendidik merupakan faktor manusia (humcn) kedua
sesudah anak didik, dan ia memiliki peranan penting
dalam usaha membawa anak kearah kedewasaan.
Sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Republik
Indonesia no. zo tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pendidikan adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamont
be'lajar, u'idyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, sert4
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
Pendidik dapat diartikan setiap orang dewasa yang
bertanggung jawab, sadar dan disengaja mempengaruhi
orang lain yang belum dewasa ke arah kedewasaanjasmani rohani.
Orang dewasa di sini dimaksudkan orang yang harus
diakui haknya oleh anak didik dan mendapat
keprcal'aannya untuk mendapatkan hasil yang baik
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dalam usahanya. Ali Sl,aifullah mensifati orang deu,asa
dengan gejala-gejala kepribadian sebagai berikut :t. Manusia yang menriliki pandanga hidup clan prinsilr
hiclup pasti dan tetap
2. Manusia yang telah memiliki tujuan atau cita-cita
hidup tertentu, termasuk cita-cita untuk mendidik
;3. Manusia yang cakap mengambil keputusan batin
sendiri atas perbuatnanya sendiri dan 1.ang akan
dipertanggungjau abkan sendiri
4. Manusia yang telah cakap menjadi irnggota
masyarakat secara konstruktif dan aktif penLrh inisiatif
5. Manusia yang teiah mencapai umur kromologis paling
rendah rB tahun
6. Manusia yang berbudi luhur dan berbadan sehat
Yang termasuk dalam pengertian dewasa ini dapat
meliputi orang tua atau orang lain yang atas dasar tugas
dan kedudukannya mempunyai kewajiban utnuk
mendidik, yakni guru, kiyai/ulama, pendeta, tokoh-tokoh
masyarakat dan semacamnya. Salah satu wujud
kedewasaan menurut Langeveld adalah adanya
kewibawaan dan kewibawaan itu bersumber pada
kepercayaan dan kasih sayang antara pendidik dan anak
didik. Kewibawaan merupakan sifat rohaniah yang
dimiliki seseorang sedemitian rupa sehingga meialui
perkataan, sikap, perbuatan dan tingkah laknya, orang
lain tertarik, terpengaruh dan sadar akan nilai-nilai dan
norma-norma tertentu. Disamping itu pendidik harus
bertanggung jawab secara moral atas segala
perbuatannya, sehingga perbuatan sipendidik itu betul-
betul nampak mempunyzri pengaruh terhadap anak
didiknya. Selanjutnya sadar berarti si pendidik tadi
merasakan, mengetahui dan memahami segala tindakan,
sikap, perilakunya akan mempengaruhi anak didik. Dan
terakhir adanya unsur kesegajaan dimaksudkan adalah
bahwa si pendidik harus memiliki niat dan kehendak
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rrntuk nlcmberikan pendidikan pada anak didiknya
dengan segala implikasi yang ada dalam proses
pcndidikan.
B. ORANG TUA
Setiap orang tua adalah dewasa, tetapi tidak
sebaliknya, dimana ia telah mampu dan bersedia
meneri ma pertanggungjawaban ntendidik anak-anaknya.
Orang ttra menjadi pendidik pertama dan utama. Orang
tr.ra bersifat kodrat atau alamiah.
Orang tua secara alamiah memiliki kewenangan dan
kelayakan untuk mendidik anaknya. Karena
perkembangan masyarakat semakin teknis dan adanya
diferensiasi serta spesialisasi kehidupan orang tua
nrenyerahkan anaknya kelembaga pendidikan formal.
Pendidikan dalam keluarga sebagai suatu proses maka
ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh orang tua
dalam melaksanakan tugas mendidik. Soervarno
mengemukakan sebagai berikut :
t. harus dihindari hubungan ayah ibu yang dapat
memgikan perkembangan anak
z. Perlu dikembangkan dengan menambah pengetahuan
dan keterampilan bagi orang tua dalam mendidik
anaknya, walau secara instinktif orang tua sudah
menpunyai kemampuan
3. Orang tua tidak boleh bertindak keliru, misalnya
terlalu lemah, terlalu keras, memanjakan dan
memandang sikap dengan cara memberikan
perlengkapan materiil sebanyak-banyaknya.
4. Orang tua perlu menyediakan rvaktu untuk bertemu
dengan anak-anaknya untuk n.renciptakan suasana
ramah tamah, kekeluargaar.r dengan penuh kasih
sayang sehingga kehidupan emosional anali
berkcmbang dengan baik.
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C. GURU
Guru menjadi pendidik karenajabatan. Atas dasar ini
guru ikut bertanggung jawab terhadap pendidikan anak
didil<. Guru secara tidak langsung atau langsung menerima
I<epercayaaan dan tanggungjawab dari masyarakat untuk
memangku jabatan pendidikan anak di sekolah.
Hadari Narvawi memberikan makna guru dalam dua
pengertian. Dalam arti sempit, guru yang berkewajiban
mewujudkan program kelas adalah orang yang kerjanya
mengajar dan memberikan pelajaran di sekolah/
kelas.Secara luas guru berarti orang yang bekerja dalanl
bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung
jarvab dalam mebantu anak-anak mencapai kederuasaan
masing-masing.
Dari pengertian di atasjelaslah bahrva guru melupakan
faktor vang sangat penting untuk tersele n gga ranva
pendidikan dengan mutu yang baik di sekolah. Karena itu
bagi gum harus memiliki persayaratan-persvillatxn
tertentu. Adapun syarat-syarat untuk menjadi gul'u yang,
baik adalah :
1. Syarat Profesional (ijazah)
Pekerjaan guru adalah suatu profesi cli dalanr
masyarakat. Karena itu pekerjaan guru tidak dapat
dipegang sembarang orang yang tidak nemenuhi
syarat untuk profesi tersebut. Untuk menjadi guru
perlu adanya pendidikan khusus yang mendidik calon-
calon guru atau pre service education dan juga perlu
adanya pendidikan guna meningkatkan profesi guru-
guru yang sudah bekerja atau inservice education.
2. Syarat Bilogis
Dalam melaksanakan tugas keguruan bagi
seseorang guru perlu mempunyai fisik yang sehat agar
ia dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik.
Misalnya guru tidak memiliki cacad, berpenyakit dan
semacamnya agar tidak mengganggu tugas
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paedagogisnya.
3. Syarat Psikologis
Syarat ini menyangkut kejiwaan dan mental
seorang guru, yang didalamnya meliputi antara Iain
a. Kesehatan rohani, artinya seorang guru sehat
rohani, atau isalnya tidak gila, sakit svaraf atau
gangguan jiwa lainnya
b. Integritas pribadi yakni guru harus rr-remiliki
kepribadian luhur, harmonis dan integratif serta
kestabilan emosi.
c. Integritas sosial, yakni guru harus menjadi bagian
integral dengan masyarakatnya, atau individu
yang dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan
masyarakatnya.
d. Integritas susila, artinya guru harus memiliki
norma-norma susila yang dipilih dan dijadikan
pedoman dalam berperilaku dan bersikap dalam
kehidupan sehari-hari.
4. Syarat paedagogis -didaktis
a. Guru harus tnempunya pengetahuan tentang
manusia dan masyartrkat, seperti antropologi
sosial, sosialogi, psikologi
b. Guru harus nremiliki ilrnu keguruatr dan ilmu
pendidikan
c. Guru harus memiliki keterampiian mendidik dan
mengajar dan sikap yang positif terhadal;
pendidikan
d. Guru harus mempunyai keahlian dalan bidang
ilmu pengetahuan )'ang diajarkan kepada anak
didiknya
e. Guru harus memiliki falsafah atau panclangan
hidup yang tetap dan dapat dipertanggung-jawabkan.
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D. PEMIMPIN KEAGAMAAN DAN
KEMASYARAKATAN
Dalam uraian sebelumnya telah dikemukakan bahwa
anak adalah makhluk sosiai. Sebagai makhluk sosial ia
bergaul atau berinteraksi dengan individu lain atau dalam
kelompok. Dalam pergaulan kehidupan masyarakat sering
clitenui adanya pimpinan keagamaan, kemasyarakatan
atau pernuda. Pimpinan dan tokoh-tokoh tersebut
langsung, atau tidak iangsung akan berhubungan dan
bergaul dengan anak dan yang akhirnya ikut memberikan
pen-ganrh pada perkembangan anak. pengaruh ini dapat
rnelalui berbagai macam kegiatan keagamaan dan
kemasf arakatan, bermacam-macam conoh dan telaclan 
,
misalnr a pengajian di masjid, kegiatan-kegiatan pemuda,
PKK dan sebaginya.
. 
Dengan pengaruh itu senrua, anak akan memperoleh
bcraganr pengalaman yang berivujud pengetihuan,
I<eterampilan dan sikap tertentu, dimana padi akhirnya
dapat nrcnunjang dan mempercepat kedewaruun unik
didik
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A. PENGERTIAN ALAT.ALAT PENDIDIKAN
Alat-alat pendidikan merupakan salah satu faktolpendidikan yang turut seta mempengaruhi proses
pendewasaan anak. Alat-alat pendidikar., iduluh
menyangkut segala sesuatu yang secara langsung
membantu terlaksananya tujuan pendidikan.
Sutari Imam Barnadib mengemukakan alat_alat
pendidikan adalah suatu tindakan atau perbuatan atau
situasi atau benda dengan sengaja diadakan untuk
mencapai trrjuan pendidikan. Alat-alat pendidikan itu
dapat berupa benda-benda kongkrit, miialnya alat-alat
pendidikan di sekolah dan ada pula yang beiwujud non
benda, misalnya nasehat, onj.,.un, contoh-contoh,
peringatan dan semacamnya.
Penggunaan suatu alat pendidikan sifatnva berbeda_
beda tergantung atas hal-hal sebagai berikuit. Tujuan yang hendak dicapai2. Orang yang menggunakan alat-alat
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"1. Kepatla siapri alat-alat tadi digunakan
Perbuatan atau tindakan yang bernilai pendidikan
mempunvai ttujuan tertentu yang dapat dicapai dengan
alat-alat pendidikan. Dengan rumusan tujuan yang jelas
akan mernudahkan untuk memilih alat-alat pendidikan.
Misalnl,a tujuan untuk membentuk budi pekerti dan
kesopanan dlam pergaulan antara manusia, seperti
pergaulan antara anak dengan orang tua, anak dengan
guru. Tujuan ini dapat dicapai,jika pada anak didik diberi
nasehat, perintah atau teguran agar selalu berbakti dan
berlaku sopan kepada orang tua atau guru. Ataujuga guru
menciptakan ketenangan, ketertiban dalam proses belajar
mengajar.
Disamping tujuan, alat pendidikan itu tergantung oleh
siapa alat tersebut digunakan. Apabila kita ingin mendidik
anak agar memiliki kemampuan utnuk menganalisis
unsur-unsur kimiawi di laboratorium maka untuk
mengarahkan pemakaian di laboratorium tersebut
tentunya pendidik yang memiliki kemampuan, misalnya
guru vang bersangkutan. Dan tidak tepat jika tugas itu
diserahkan kepada orang tua anak yang tidak ber-
hompeten.
Selaniutnya, penggunaan alat-alat pendidikan harus
emperhatikan tersedianya alat-alat. Bagaimanpun
tu.jtrannla jelas, dan orang-orang yang sudah ahli, tetapi
iilat-a'lat vang tersedia tadi tidak ada maka mengakibatkan
tuga tadi tidak akan tercapai. Misalnya kita ingin memberi
liemampuan pada anak utnuk menganalisis unsur-unsur
liimia di laboratorium, tetapi laboratorium utnuk praktik
tidak ada niscaya apa )rang diinginkan tidali ahan
t t,rlaksa n:r dengan baik.
Dan akhirnl'a, alat-alat juga harus memper-
timbangkan kepada siapa alat-alat itu dikenakan. Dalam
hubungan ini Sutarai Imam Barnadib mengemukakan
beberapa faktor yang harr.rs diperhatikan yaitu :
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r. Jenis kelamin anak
z. Umur anak
3. Bakat anak
4. Perkembangan anak
5. Alat sekitar
Pemakaian alat-alat pendidikan harus memper-
hatikan apakah alat-alat itu dikenakan kepada laki-laki
atau perempuan, umur berapa anak yang akan
mempergunakan, apakah mereka berbakat untuk
memakai alat itu, apakah juga alat-alat itu sesuai dengan
perkembangan anak dan apakah alat-alat itu sesuai
dengan lingkungan sekitar.
Jelasnya, seorang pendidik benar-benar dengan tepat
dapat menggunakan alat-alat pendidikan, agar diperoleh
hasil pendidihan yang baik dan menunjang padtr proses
perkembangan anak didiknya. Sebaliknya jika alat-iilat
pendidikan saalh satu atau tidak tepat dalanr
penggunaannya, maka besar kemungkin:rn akan
mempengaruhi dan meghambat perkembangan anali
didik
B. MACAM.MACAM ALAT-ALAT PENDIDIKAN
r. Alat-alat pendidikan
a. Alat pendidikan dilihat dari segi waktu penggu-
naannya dapat dibedakan:
r). Alat-alat pendidikan preventif, adalah alat-alat
pendidikan yang dipakai untuk mencegah anak
tidak berbuat atau berperilaku buruk, seperti
nasehat, anjran, tuntunan, perintah agar an:rlr
berperilaku baik
z). Alat-alat pendidikan korektif, adalah alat-alat
yang bertujuan untuk memperbaiki perbuatan
buruk yang telah dikerjakan, misalnya
memberikan celaan, ancaman, pe ringata n
hukuman agar anak jera tidak berbuat Iagi.
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lr. Alrrt pt'rrrli<likun tlilihirt tltrri sr-'gi sirsl r.:t rr 
.yu ng irrgin
rlicapai, dapat dibedakan dalam :
t). Alat-alat pendidikan positif, yakni alat-alat
pendidikan yang digunakan untuk mencapai
agar anak mengerjakan sesuatu yang baik,
misalnya memberi suri teladan, contoh-contoh,
pembiasaan yang baik, pujian, ganjaran dan
perintah
2). Alalt-alat pendidikan negatif, yakni alat-alat
pendidikan yang bertujuan agar anak tidak
melakukan sesuatu yang buruk, misalnya
memberi peringatan, larangan, celaan,
ancaman dan hukuman kepada anak agar tidak
berbuat buruk.
c. Alat pendidikan dilihat dari segi sifatnya, dapat
dibedakan
t). A'lat-alat pendidikan 1'ang menyenangkan,
yakni alat-alat pendidikan yang berisfat
memberi kesenangan kepada anak, misalnya
pujian, ganjaran, hadiah dan semacamnya.
z). Alat-alat pendidikan yang tidak menye-
nangkan, yakni alat-alat pendidikan yang
bertujuan utnuk menimbulkan perasaan tidak
senang atau penderitaan anak, misalnya celaan
dan hukuman
d. Alat pendidikan ditinjar.r dari segi bendanya
1). Alalt-alat pendidikan yang bersifat materiil,
yaitu alalt-alat pendidikan yang berupa
benda-benda kongkrit, misalnya alat-al at
peraga, papan tulis, gambar, alat laboratorium
z). Alat-alat pendidikan yang berisafat immateriil
yakni alat-aiat pendidikan yang berwujud
keadaan, kondisi, tindakan, perbuatan untuk
mencapai tujuan pendidikan, baik yang
bersifat mengarahkan ataupun pencegahan
terhadap perbuatan anak, misalnya bimbingan,
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tuntunan, ajakan, harapan, hadiah dan
sebagainya, atau larangan, pembatasa n,
peringatan, hukuman, aturan-aturan )'ang
bersifat melarang .
2. Alat-alat pengajaran
Dalam pendidikan sekolah sering dikenal dengan
pengajaran. Dimana berfungsi sebagai alat untuk
mencapai tujuan pendidikan. Pengajaran sering
menitik beratkan pada pendidikan intelektual anak
dimana juga membutuhkan alat-alat bantu untuk
mencapainya. Alat-alat yang berfungsi untuk
, mencapai pengajaran ini disebut alat-alat pengajarar.r
atau dengan kata lain alat-alat pengajaran adalah
segala situasi atau perbutan dengan mana akan dicapzri
tujuan.
Dalam ensiklopedi pendidikan karangan Soegarcla
Poerbakatja dan HA. Flarahap dikatakan bahrva alat
pengajaran adalah mencakup semua benda f i111g
diperlukan untuk memberi pengalaman dan pengertia
kepada anak didik di sekolah.
Alalt-alat pengejaran ini dapat dibedakan menajdi
beberapa macam, antara lain sebagai berikut :
a. Ditinjau dari segi pemakainya : individual dan
klasikal
b. Ditinaju dari segi jenisnya; berdimensr dua, tiga
dan menggunakan teknik atau mesin
c. Ditinjau dari segi pelaksanaannya; alat-alat peraga
dengan simbol-simbol verbal yang menyertai
sebuah alat peraga dan alat{at peraga dengan
perbuatan :nisalnya demonstrasi dan eksperimen.
d. Alalt-alat pengajaran yang bersumber dari contol.r-
contoh kelakuan yang diberikan oleh guru yang
meliputi contoh kelakuan yang dilakukan gulr.l
waktu memberikan pelajaran kepada sisu'a,
misalnya dengan tangan, kaki, gerakan badan,
mimik dan lain-lain.
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:i. [Iukuman
IIultrrrnan nrenrpal<an salah satu irlat pcnditlil<an
lang banl'ak dibahas dalam pendidikan. Karena
antara pendidikan dan hukuman sebagai dua hal yang
saling bertentangan. Disatu pihak pendidikan
bertujuan memberikan kesejahteraan kepada anak
didik, sebaliknya hukuman memberikan derita
nestapa kepadanya. Karena itu pendidikan dn
hukurnan hatus diberikan secara bikasana. Pendidikan
yang diberikan kepada anak didik dapat berakibat
sebagai hukumna, sebaliknya hukumna yang
bijaksana adalah sebagai pendidikan bagi anak-anak.
Hukuman adalah suatu perbuatan, tindakan dan
sikap pendidikan yang dengan sadar, sengaja dan
dipertanggungiarvabkan dikenakan pada anak didik,
berupa nestapa baik jasmani maupun rohani dimana
bertujuan supaya ia merasakannya bagi kesalahan
1'ang telah diperbuatnya. Dengan hukuman tadi
diharapkan agar kesalahan itu tidak diulangi lagi, dan
benrsaha selalu menghindarinya. Dalam hukuman itu
sendiri terkandung maksud untuk memperbaiki,
melindungi dan menakut-nakuti atau memberikan
rasa takut.
Dalam menjatuhkan hukuman hendaknya
pendidik memiliki motive memperbaiki kesalahan
r,ang telah diperbuatnya dan anak tidak lagi
mengulangi perbuatan yang salah. Hukuman yangjuga bersifat melindungi terhadap perbuatan-
perbuatan yang dapat merugikan masyarakat atau
lingkungan sekitar. Dengan demikian hukuman dapat
membantu proses kedewasaan dan anak memahami
persoalan dengan moral.
Hukuman secara esensial sangat berkaitan erat
dengan moral atau kesusilaan, artinya hukuman itu
pada dasarnya mengajak kembali pada perbuatan
Iang baik dan tidak berbuat yang buruk. Dalam
hubungan ini, Cunning, Kohr.rstamn dan St:hrlier.t.ane
dikutip oleh Sutali lmani Barnadib menvatakarr
bahrra hrrkrrntan ittr irrllirh urrtuk mcrrrpt,r'l.rirurr ,l',rr
membangliitkan liata hati (ccnsience). MenLtr.ut .\li
51'aifullah daliinr htrkrrntan terdapat unsrLt -unsur.
susil:r, antala Iain r':ritir :
r. [.Intuk nrenge nrbtlililtn atrali liedasar rrror.iil
z. Untuk ntenge nallian anali didik I(c norntir rllirr
pel*'ujlrdan nrtrma niliii liesusilaan dallinr clir.inr l
3. Sebagiri llat plntlolong arrak untuli nrerr':rriLsiri rlir i
4. Alat pembentukan kemauan pada diri anak didili.
Dalam hukr.rntan dikenal adanya beberrrpa trori
1'ang digunakan, ntenurut Soeu.ar.no tr-,or,i-tcr.rI i
tersebut adalah :
1. Teori memperbaiki
Hukuman yang bertujuan agar anlk tlidili
dapat memperbaiki perbuatan anak l ang salah
dan anak tidak lagi mengulangi perbuata r.r n1,a.
z. Teori ganti rugi
Hukuman yang beri,r'ujud ganti rugu sebagai
akibat perbuatan yang salah. Ganti rugi ini dapat
berupa benda, misalnya anak harus nrr:ngganti
buku pelajaran temannva karena telah
menghilangkannya. Juga bisa benrujud nonbenda,
misalnya anak minta maaf karena telah
mencemarkan nama baik temannya.
3. Teori melindungi
Hukuman yang bersifat rnc lindung i
masyarakat dirn lingkungan dari perbuatan anali
yang salah, misalnya pendidikan mencegah atau
menghulium tnali lang akan rlcngganggrr
lietertiban ntirs-r'ala ltirt ati'rtr auali akan ntrr.usali
tilnalrirn atau hcu'irn virng clilindungi pt,r.tauran.
4. l'eori ntenakut liii n
Llukuman l,ang bertujuan untuk mcrrrberikan
pelasaan taliut pnda anak r-rntuli irer.btrat
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li,'sltlltlt;ttt, l)t isiil nlil grr lu rnollilliuti-rrirli.rrl i nrtr lirl
rrntuk dikeluarkan dali sekolah jikir murid itu
stling tidak masuk selio Ia h.
5. 'l cori hukum alanr
Hukuman yang harr-rs clitelima anak secara
alamiah akibat dari perbuatannya, misalnva anak
lang melempar sarang lebah akan menerima
h Lr'l<uman alam berupa sengatan lebah
llukuman yang akandijatuhkan kepada anak harqs
memperhatikan beberapa hal, vaitu :
1. I{ukuman itu harus sesuai dengan perkembangan
anak, misalnya umur, jenis kelamin, watak, bakat
dan sifat anak
z. Ilukuman harus seimbang dengan kesalahan yang
diperbuat anak
3. Hukuman tidak boleh merupakan balas dendam
dan dengan belas kasih
4. Ilukuman harus disertai dengan belas kasih
5. I Iukuman itu dijatuhkan terhadap kesalahan yang
har.r1'a di'lakukan dengan hukuman dan
rnenvadarkan serta anak mengerti maksud
h rrkuman tersebr-rt diberikan.
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BAB 9
LINGKUNGAN
PENDIDIKAN
TINGKUNGAN
PENDIDIKAN
A. PENGERTIAN LINGKUNGAN PENDIDIKAN
Lingkungan merupakan faktor r.,ang berdir.i sendir.i
dan sebagai salah satu faktol penting dalarn pendiciikan.
Lir-rgkungan dapat rnemberikan pengaruh terhadalr
pertumtuhan dan pelkembangan anak didili, disamping
falitor biologis. Lingkungan dan pendidik nremililii
kesamaan yakni sama-sama rnemberikan pengaruh.
Tetapi perbedaannya, pengaruh pendidili adalah
pengaruh yang dipertanggung jau,abkan dan disengaja.
sedangkan pengaruh lingkungan hanlalah pengirirh
belaka tanpa adanya unsur kesengajaan dan tunggtrngjawab terhadap perkembangan anak.
Sikun Pribadi mengartikan lingkungan adalah
prasarana pendidikan dan kondisi-kondisi kehidupan
masyarakat . Definisi ini mengandung pengertian bahu.a
lingkungan itu dapat mencakup segala sesuatu 
,r.ang ikut
serta mempengaruhi pertumbuhan perkenibangan anak,
baik berupa lingkungan fisik-alam maupun lingkungan
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sosial I)uda\,2r.
Lingl<ungan alam-fisik adalah lingkungan yang
rncnrtrelikan tempat dan bahan bagi kehidupan manusia
lrailt vang bersifat alami, seperti iklim, udara, air, tanah,
rlan faktor-faktor geografis lainnya, maupunbenda-benda
ciptaan nanusia seperti teknologi, alat transportasi,
pcnrnrahan, produksi pakaian dan sebagainya. Sedangkan
lingkr: ngirn so.rial budal,a adalah lingkungan yang berupa
Iiclom poli-lielompok manusia dimana manusia saling
bclhubungan dan bergaul dengan scsamanya. S. Nasution
rnensemukakan bahrva lingkungan sosial budaya meliputi
<ltta unsrrr vaitu unsur sosial dan budaya. Unsur sosial ini
nren€lacu pada interaksi diantara manlrsia dengan
rnanusia, manusia dengan kelompok dan kelompok dengan
kelompok. Sedangkan unsur budaya adalah bentuk-
bentuk l<elakuan yang sama yang terdapat dikalangan
kelompok dan budaya ini diterima dalam kelompok
rneliputi bahasa, nilai-nilai, norma-norma kelakuan, dan
adat kebiasaan dan sebagainya.
Wujud lingkungan sosial budaya salah satunya adalah
lembaga sosial (social institution). Koentj araningrat
menyebut social institution adalah pranata sosial, yakni
suatu sistem tata kelalkuan dan hubungan yang berpusat
kepada a ktivitas-aktivitas untuk memenuhi kompleks-
komplehs kebutuhan khsusus dalam kehidupan
masyarakat. Soejono Soekanto menyebut social institution
sebagai kelembagaan yang menunjuk pada bentuk dan
norma-norma dan peraturan-pe raturan tertentu yang
menjadi ciri dari lembaga tadi. Norma-norma itu
berfungsi mengatur pergaulan hidup dengan tujuan untuk
mencapai sr.tatu tata tertib. Dalam perwujrtdannya dalam
pergaulan antara manusia disebut organisasi sosial. Dalam
p e rke mba nga n berikutnya, norma-norma tadi
berkelorripok pada berbagai l<cperluan pokok rlari
liehidupan manusia, misalnya kebutuhan hidup
kekerabatan, kebutuhan akan pendidikan, kebutuhan
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jasmani dan sebagainl'a. Dari uraian di atas,jelaslah bahu.a
pendidikan itu sebagai lembaga sosial.
Keharusan adanya lembaga sosial sebagai bahan
pendidikan, menurut Ali Syaifullah HA adalalr sebagai
berikut:
r. Pendidil<an adalah gejala kebudayaan
z. par.rdangan tentang k;hiduprn morya.ukat plur.alistik3. Pengakuan bahwa uranusia sebagai makhluli sosial4. Pandangan pendidikan sekolah sebagai pengabcli
masyarakat
5. Pengalaman adanya pembedaan antara pcndidikan
formal dengan pendidikan informal
_ 
Selanjutnya dikatakan bahwa yang dimaksud denganbadan,lembaga sosial yang diikuisebagai lemblgapendidikan adalah lembaga kemasyarikatan yaig
lang-supg p121rprn 
.".u.a ."rgiia, maupun tidak .lrn .iilua,.
lembaga sekolah yang bersifat foimal memberikanpengaruh terhadap perkembangan anak kearah
kedewasaan.
. 
Ditinjau dari segi lembaga sosial ini, maka lingkungan
itu dibedakan menjadi tiga (3) macam:t. Li-ngkungan keluarga atau lembaga pendidikan
informal
z. Lingkungan sekolah atau lembaga pendidikan formal3. Lingkung:n masyarakat atau Lmbaga pendidikan
nonformal.
Ki Hajar Dewantara menyebut tiga lingkungan diatas
sebagai Tri centra atau Tri pusaipenJidit in, yat ni
}<91_uySa, sekolah dan perkumpulan pemuda. SedangkanMJ. Langeveld membagi menjadi keluarga, gereja"dan
negara.
B. LINGKUNGAN KELUARGA ATAU LEMBAGA
PENDIDIKAN INFORMAL
Keluarga, menurut Mor.ducli 
_t,ang diutip oleh l,hiliu
Robinson menrpaka n sat tr kclolrrpok s=osial r ang, I irvarnai
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oleh tempat tinggal bersama, kerjasama ekonomi dan
reproduksi. Ia mencakup orang-orang dewasa dari kedua
jenis kelamin setidak-tidaknya sepasang darimereka
mempunyai hubungan seks yang direstui masyarakat,
dengan satu anak atau lebih, anak kandung atau anak
angkat dan orang-orang dewasa yang hidup secara
bersama secara seksual itu.
Pengertian di atas mengacu bahwa dalam keluarga itu
bersifat keluarga inti (nuclear famili) yang terdiri dari
orang tua dan anak-anak yang belum kawin dan bersifat
keluarga ltas (extended familfi yang terdiri dari orang
tua dan anggota-anggota famili lainnya seperti kakek,
nenek, paman, keponakan atau cucu dan sebagainya.
Dalam meninjau keluarga sebgaai gejala pendidikan
ternyata keluarga itu merupakan suatu unit terkecil yang
terdiri dari orang tua dan anak-anak dimana telah
menjadi lingkungan yang terlebih dahulu ada bagi
pendidikan. Kehadiran seorang anak dalam keluarga
merupakan tanggungjawab orang tua terhadap anakyang
bersifat kodrati dan tanggungjawab ini didasari oleh cinta
dan moral. Dengan demikian secara sadar dan
bertanggung jawab, orang tua memelihara, membimbing,
membina dan mengawasi anak supaya mampu berdiri
sendiri baik secara fisik, sosial, ekonomi dan moral.
Proses pendidikan dalam keluarga secara primer tidak
dilakukan secara paedagogis, tetapi berupa pergaulan dan
hubungan yang kadang-kadang tidak disengaja atauprin
sengaja telah terjadi pengaruh orang tua terhadap anak.
Pengaruh ini berjalan dan berlangsung secara terus
menerus terhadap anak dan pengaruh itu diselenggarakan
oleh ikatan darah dan rohani. Perquin dan Russon
menyatakan bahwa dalam tiap keluarga pengaruh yang
tidak disengaja itu jauh lebih dari pendidikan yang
disengaja yang diselenggarakan menurut rencana
tertentu.
Dalam keluarga anak-anak menemukan apa-apa yang
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ternyata sangat dibutuhkan bagi perke mba n gan n-"-.a.
seperti keamanan, kasih sayang, kewibaivan, pergaulan.
kebebasan dan sebagainya.
Sebagaimana dikatakan di atas bahwa secara kodrati
orang tua memikul tanggung jawab untuk mendidik
anaknya. Tanggung jawab kelqarga terhadap pendidikan
anak menurut Noor syam sebagai berikut :
1. Dorongan/motivasi cinta kasih yang menjiwai
hubungan orang tua dan anak
2. Dorongan/motivasi kewajiban moral sebagai
konsekuensi kedudukan orang tua terhadap
keturunannya
3. Tanggung jawab sosial sebagai bagian dari keluarga
yang pada gilirannyajuga menjadi bagian masyarakat
dan negara bahkan kemasyarakatan.
Disamping itu itu, Ali Syaifullah HA mengenrukakan
dasar keharusan keluarga sebgaai pendidikan rlan pusta
pendidikan:
t. Keluarga aclalah Icmbaga sosial vang ntcngarlukirn atarr
Incrnbuat anak scsuai dengan kodrat, perrrbau.aarr.
nalu:'i keolang tua untuk dan demi kelangsungarr
keturunan.
2. lienyataan berupa hubungan cinta kasih strr aug antarl
orang tua dan anak tidak dapat diganti dan
dibandingkan dengan hubungan cinta kasih antarir
lembaga masyarakat manapun.
3. bahwa hubungan kesetiaan antara otang trrir dengan
anak tidak dapat diganti oleh lembaga pcndid ilian ataLr
sosial yang manapun.
C. SIFAT-SIFAT LEMBAGA PENDIDIKAN
KELUARGA
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertirnta
dan utama, tertua bersifat informal dan koclr.ati yang
dialami anak.
Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama
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liali rlitt,r'irna olch anak sebelunr lenrbaga pendidikan
lainnya, seperti sekolah. Suatu kenyatan dalam kehidupan
nrasvaral<at bahlva anak pertama kali lahir dalam
keluarga, dan orang tuanya yang harus merawat,
onr enr lih a ra, membimbing dan membina anak itu sebagai
tiinsguus.ial'abnva. Disamping itu dalm keluarga anak
nrcnelirna dasar-dasar kepribadian dan moral melalui
n ilai-nilir j dan norma-norma serta pandangan hidup yang
Ircrgunir sokaii untuk perkembangan hidup beriltutnya.
,lrrga cl:rlarn keluarga anak diberi kesempatan seluas-
Irrasnva Lrntuk mengadakan pergaulan secara pribadi
rlenean anggota-anggota lainnvadan orang-orang yang
lrrrlian anggota-anggota keluarga, sehingga pada diri anak
tclah tlltanam cara-cara hidup bermasyarakat.
I(osen'rurnra itu sangat bermanfaat bagi anak sctrelrrnt
rtctrasrrlii Jen rbaga lain n1,a.
Penrlidikan keluarga ntenrpalian lembaga pendidihan
\aug tcrtua dibandingkan dengan lenrbaga pendicliltan
lainnta. liarena pendidikan tlalam kelurga ada dan
bcrlangsung sejak adanya manusia atau dengan
perkataan lain pendidikan dalam keluarga adalah lebih
dulu ada sebelum lembaga pendidikan lainnya ada. Dalam
lielurga )ang menjadi pendidik adalah orang tua dan
sebagi siterdidik adalah anak.
Dalam kelurga pendidikan berjalan secara informal
artinl'a tidak ada rencana dan program tertentu
sebagairnana di sekolah. Tetapi proses pendidikan
berlangsung karena adanya komunikasi dan interaksi
antara orang tua dengan anak yang didasari kewibawaan
dan kasih sayang. Dari interaksi itu , anak memperoleh
pc ngala nran-pengalaman berupa pengetahuan, sikap dan
)reteram pilan untuk bekal pembentukan kepribadiannya.
Selaniltnya pendidikan kelurga bersifat kodrati atau
alamiah. Kodrat dan alami karena setiap orang tua
memikul tanggung jawab dan melindungi anak-anaknya,
terutanra segi biologis agar anaii-anak tumbuh secara
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wajar. Sedang sebagai epndidik mereka rnemikul
tanggung jawab membimbing, membantu dan
mengarahkan perkembangan anak-anak agar mencapai
kedewasaan sebagaimana yang dicita-citakan. Dengan
demikian berarti, baik pertumbuhan anak secara fisik
maupun perkembangan rohaniah dimana keduanva
merupakan tanggung jarvab orang tua secr.u kodrati
berkedudukan juga sebagai pendidik.
D. FUNGSI , TUGAS PENDIDIKAN KELUARGA
Keluarga sebagai lembaga pendidikan pert:rma dau
utama seharusnya memberikan pendidikan sebagai
persiapan sebelum anak emmasuki lembaga sekolah clan
masyarakat. Karena itu pendidikan keluarga memililii
fungsi tugas proses indir idualisasi d:rn sosirilir:rsi aueli.
I ndividr.ralisasi dimaksudlian pr.oses pengembarrgan d ir.i
secala indir idual baik mrnvangkut as1,,,li fisil:.
intelelit,ral, emosi, sosial l.naupun mor.al Iiciigirrnaarr.
Aclapun sosialisasi adalah ploses penyesrririan clirr
terhadap linghungan sel<itar atau proses menrbimbiug
individu krdalam dunia sosial. Kedua pr.osr-.: itu dap;it
diperoleh anak melalr-li pendidikan 1'ang nronjadi tugas
kelurga, antara lain:
r. Pendidikan Jasmani
Pertumbuhan jsmani anak sejak Iahir nronteganS
peranan yang satat penting utnuk per.liernbangan
fungsi-fungsi rohani. peetumbuhan jasma r.ri terutiinr a
pada usia bawah lima tahun banyak ditentukan olch
perawatan dan pengasuhan dari orang tuar, khususnr ir
ibu. Untuk menciptakan jasmani sLhat, olang tu:r
harus emmberikan makanan yang bergizi dan rn.njug,
lingkungan keluarga tetap sehat. Disini olang tr-ia
bertugas untuk selalu menjaga pertumbuha;dan
l<esehatan anak sebagai persiapan pertumbuhanjasmanai di masa yang akan datang.
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:r. Pendidikan Intelektual
Dalam keluarga bertugas dan berfungsi untuk
meberikan pokok-pokok mengenai kecakapan
berbahasa dan berhitung yang dapat menunjang
pcrJicmbangan intelektual anak. Pendidikan
intelektual ini dapat benvujr-rd permainan yang
lrersilat pendidikan (educational plauing),sehingga
irnali tcrlatih dalam memecahkan masalah yang
dihadapi dalam permainan tadi.
13. Pendidikan Emosional
I)alarn keluarga orang tua bertugas utnuk
nrengcnrbangkan emosi anali dengan melalr.ri rasa
kasilr savang terhadap anak. Perkembangar.r enrosi ini
sangrt mcnnetukan tcrl.radap anali. Perkembangan
cnrosi irrr sanagt menentttkan per'liembangan
lieplibaciian berikutnva. Kehidupan enlosional anak
dapat berkembang dengan baik jika dalam kehidupan
lielr.ralga dibina hubungan kasih sayang orang tua
terhaclap anak secara terus menerus.
Nlenurr.rt hasil penelitian bahwa anak sejak kecil
dipelihara dan dibesarkan di rumah yatim piatu
banl'ak mengalami kelai nan -kelainan jiwa, misal
mer.rjadi pemalu, bersifat agresif dan sebagainya,
bersifat dimana sifat-sifat tadi kurang terpenuhinya
rasa kasih sayang dari orang tua.
4. Pendidikan Sosial
Dalam keluarga anak banyak diberi kesempatan
bagaimana cara bergaul dengan sesama manusia,
tolong menolong terhadap saudaranya yang sakit,
bergotong-royong dalam menyelesaikan tugas rumah
tangga, bersama-sama menjaga ketertiban dan
liebcrsihan dalam rumah tangga. Semua itu dapat
dijaciikan bekal bagi anak untuk memupuk kesadaran
sosial dalarn kehidupan bertnasyarakat.
1'18 - Jasiah, tttl.Pd
5. Pendidikan Moral dan Agama
Dalam keluarga, sejak kecil anak telah diberi
dasar-dasar moral melalui contoh-contoh dan suri
teladan yang baik oleh orang tua dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan begitu pada diri anak tertanam
nilai-nilai dan norma-norma serta pandangan hidup
tertentu. Disamping itu, keluarga juga telah
menanamkan kesadaran kesadaran agama melalui
pembiasaan-pembiasaan untuk melakukan ajaran-
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari misalnya
membiasakan anak membaca doa-doa melaksanakan
ibadah-ibadah praktis, sehingga dalam dirinya
terinternalisir ajaran-ajaran agamuntuk membentuk
manusia taqwa kepada Allah SWT.
E. LINGKUNGAN SEKOLAH ATAU LEMBAGA
PENDIDIKAN FORMAL
Sekolah merupakan lingkungan kedua bagi anak
sesudah keluarga. Sekolah juga sebgai dunia baru bagi
anak-anak. Di sekolah anak-anak dituntut untuk dapat
menyesuaikan dengan peraturan-peratura n dan
program-program sekolah. Karena itu sekolah lebih
bersifat formal dibandingkan dengan lembaga pendidikan
keluarga.
Sekolah secara bahasa berasal dari bahsa latin schole
yang berarti leasure atau waktu luang. Ini berarti bahwa
sekolah timbul hanyalah dikunjungi oleh manusia yang
telah dibebani mencari nafkah. Dan ini hanya dialami oleh
golongau tertentu terutama golongan ningrat, tuan tanah
dan kaum agama.
Dalam kehidupan masyarakat yang tradisional dan
sederhana, orang tua sebagai pendidik dapat mendidik
dan mengajar anak-anaknya sejak lahir sampai dewasa.
Dengan pendidikan, pengetahuan dan keterampilan yang
sederhana, kebutuhan keluarga, dan masyarakat dapat
terpenuhi. Pada saat itu, kebutuhan masyarakat belunr
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nrcnrcrIul\arl pcllgctahLlan )'ang rtll)iit darl spesialisasi'
()ran€! tua belum sibuk dengan pekerjaannya. dan
1r"nge1a1,r.ran I'ang diperoleh orang tua masih relevan
,t"n!"n ,ln,-t dit"*.kon kepada generasi sesudahnya
'i.etapi pclkembangan masyarakat tidak statis, melainhan
Lcnri ber',rbah dan berkembang sesuai dengan kemajuan
i1rru pengetahuan clan keterampilan semakin menetukan
rtatui inciiliciu dalam nlasyarakat, komunikasr dengar.r
rlrrnia lttat semakin cepat, penemuan dcmi penemtlan
scl:rl u tr eu'arnai kehidupan rnaslarakat sehingga banyak
pongetahLtan dan keternmpilan ot'ang tua sudah.tidak
,ue*"rtai lagi r:ntuk mendidik anaknya dalamlehidupan
nlasvarakat:Bersamaan dengan itu semua pendidikan dan
pcngajalan )'ang semula dilakukan orang tua, sebagian
rliambil alih oleh sekolah.
John vaizey berpendapat bahwa dengan menjadi
tcknisnva mas.varakat, maka si ayah tidak mampu
rnenclidlk anak laki-lakinya, dan makin Iancarnya
uersaualan dalam masyarakat si anak mungkin tidak akan
,reigikrrti sang ayah dalam pekerjaannya, sehingga
struk"tur pendidikan formal mengambil alih sebagian dari
mendidik.
Faktor lain yang ikut melahirkan pendidikan formal
(sekolah) sebagaimana dikemukakan oleh Arnold
.\ndcrsett. a ntc ra lain:
1. Adanva suatu kelompok usia yang me.nerlma' 
bimbingan dalam kete ra mpil an -ketera m pila n dari
orang dLrn'asa dan khususnya dalam-upacara-upacara
ibadit serta keperca]'aan dan simbolisme keagamaan
dibanah o.rhu.t seorang clewasa yang khusus
cl it rrga s ka n. Komponen-'lionl ponen ide-ologi dan
upaJara tampak daiam setiap pendidikan formal',
z. Plncliclikan iormal terletak dalam kenyataan bahu'a
semcntara orang mucla hartts mendapat kemahiran
Jntn,r, ."p".urgiat keterampilan ya-ng bukan saja
berbeda ciari keterampilan-keterampi lan orang tua'
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akan tetapi juga terlalu rumit bagi orang tua untuk
mengajarkannya.
Ditinjau daris egi kebudayaan, sekolah sebagai gejala
kebudayaan tadi, Ali Syaifullah HA mengemukakan dasar
didirikannya sekolah antara lain:
r. Perkembangan kebudayaan yang menyebabkan
adanya diferensiasi kerja dalam masyarakat, dimana
. sekelompok manusia mendapat tugas atau berfungsi
sebagai pendidik atau tepatnira guru.
2. dengan perkembangan kebudayaan, nilai-nilai dari
segala aspek kebudayaan tidak dapat discrahkan
kepada anak secala sekalgus dan menyelur.uh tetapi
harus segera disusun melalui seleksi dan sistc,n.ratisasi,
sehingga sesuai dengan tuntutan perkertrbangan
biologis, psikologis dan sosiologis anak.
3. Adanya pendidikan informal diluar sekolah, sehingga
mengharuskan pendidikan sekolah harus
menyesuaikan diri dengan pendidikan inlbrmal di
masyarakat dan tidak sebaliknya.
4. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sefta
industri menyebabkan otomatisasi dan mekanisasi
kerja yang menghajatkan diferensiasi kerja dan
speliasi kerja dimana dengan sendirinl,zr
membutuhkan adanya training atau pendidikan atar-r
pengajaran atau schooling.
F. SEKOIAH SEBAGAI TEMBAGA PENDIDIKAN
Sekolah sebagai lembaga pendidikan sifatnr,a forml,
karena sekolah ditata dan dikelola dengan formal.
Lembaga yang bersifat formal dapat dikatakan orhanisasi.
Dengan demikian sekolah dapat juga dikatakan sebagai
organ isasi.
Organisasi seperti yang dikemukakan Etzioni 1.angdikutip oleh Philip Ilobinson adalah unit sosial(pengelompokan-pengelompokan manusia) l ang rlengau
sengajl dibentuk datr dibcntrrli licntb;rli urrttrk nr..,rrciq,rri
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tujuan tertentu. Dari definisi ini sekolah telah dengans
engaja dibentuk, dalam arti bahwa pada saat tertentu,
telah diambil suatu keputr.tsan untuk mendirikan sebuah
sekolah guna memudahkan pengajaran sejumlah mata
pelajaran yang sangat beraneka ragam. Sekolah juga
dibentuk kembali dalam arti bahwa setiap hari orang'
orang berhubungan satu sama lain dalam konteks
sekolah, ada yang mengajar dan ada pula melakukan
berbagai kegiatan sekolah yang umumnya memiliki tujuan
tcrtentu.
Disamping itu Hadari Nawawi lebih terinci
berpendapat, bahiva sekolah sebagai organisasi kerja
adalah sebagai n adah kerjasama sekelompok orang untuk
mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian di ekolah
ditemui sekelompok individu yang menempati posisi
tertentr.l 1,ang natinya kedudukan dan peranan dalam
sekolah. Posisi dan status itu diatur dalam tata hubungan
lierja 1'ang satu dengan lain dalam melaksanakan tugas
dan kegiatan organisasi, sehingga terbentuklah struktur
dan mekanisme kerja baik yang sifatnya formal atau tata
hubungan yang sifatnya informal. Dengan begitu
,rrg;rnisr.i itu bersifat d inam is.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal di luar
kcluarga, maka sekolah harus dilaksanakan secara
t (,r'atu r', teralah dan sistematik dalam melakukan
tllgasn\'a. 1.akni dalam membimbing dan mengarahkan
1x:rkembirngan dan pendavagunaan potensi tertontu yang
rlinrililii anak clidik. Karena itu sekolah terikat kepada tata
rt Lrlan 1ormal, berprogram dan bertarget atalr bersasaran
lielas, serta memiliki strr"rktur kepeminpinan
pcnvelenggaraan atau pengelolaan yang pasti atau resmi.
Deng:rn sifat-sifat seperti diurai di atas, maka sekolah
nremikr.rl tanggung jarvab dalam penyelenggaraan
pendidikan. Adapun tanggung jawab sekolah itu,
sebagaimana dikatakan Noor $1,n6 antara lain :
r . Tanggr-rng jarvab formal kelembagaan sesuai dengan
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fungsi dan tujuan yang ditetapkan menurut ketentuan
tertentuyang berlaku (Undang-Undang Pendidikan).
2. Tanggung jarvab keilmuan berdasarkan bentuk, isi,
tujuan dan tingkat pendidikan yang dipercakan
kepadanya oleh masyarakat dan negara.
3. Tanggung jawab fungsional ialah tanggung jarvab
profesional pengelola dan pelaksana pendidikan (para
guru, pendidik) yang menerima ketetapan ini
berdasarkan ketentuan-ketentuan jabatannya.
Berdasarkan tanggung jawab sekolah seperti di atas
maka sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai
peranan dan fungsi yang sangat besar dalam pendiddikan
dan kebudayaan. Zahara Idris, mengemukakan perenan
sekolah sebagai berikut :
Peranan sekolah sebagai lembaga yang membantu
lingkungan keluarga, maka sekolah bertugas mendidik
dan mengajar serta memperbaiki dan memperhalus
tingkah laku anak didik yang dibawanya dari keluarganya.
Disamping itu sekolah juga bertugas sebagai melai,ani
kepentingan bangsa seperti ditetapkan oleh pemerintah.
Peranan lain dari sekolah dalam perkembangan
kepribadian anak didik melalui kurikulum adalah.
p"iturnu, anak didik belajar bergaul sesama anak didik,
dengan guru dan dengan orang yang bukan gurLr(karyawan), dan kedua anak didik belajar mentaati
peraturan-peraturan sekolah serta ketiga,
mempersiapkan anak didik untuk menjadi anggota
masyarakat yatrg berguna bagi agama, bangsa dan negara.
Dengan peranan yang dimiliki sekolah ada beberapa
fumgsi yang dapat dilakukan oleh sekolah. Adaptrn fungsi
sekolah ditinjau dari filsafat pendidikan, sebagaimana
dikemukakan Brubacher, ada dua macam antara lain:
1. Conservative function
Fungsi konmser-vative dari sekolah adalah sekolalr
harus mengawetkan kebudayaan sosial t.ang adii
sehingga kebudayaan itr: dapat bertahan dan lestali
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rlala rrr liclt itl upan nrasvaurli.ut. r\tau tlcugan pcntlpat
C. ALnold Andersen adalah ntenanarnkan u,arisan
kumpulan informasi dan liepercayaan untuk
memelihara dan meneruskannya.
z, Progresive function
Sekolah berfungsi mengembangkan kepribadian
anak sehingga keluaran sekolah itu mampu
memberikan sumbangan bagi kemajuan masyarakat,
atau langsung memberikan sumbangan atau partisifasi
langsung dalam kegiatan pembangunan atau
perubahan masyarakat, sehingga sekolah lebih
cenderung sebagai agent of modernization.
Selanjutnya lebih agak rinci S. nasution
mengemukakan bahwa fungsi-fungsi sekolah adalah :
t . Sekolah mempersiapkan anak untuk suatu pekerjaan
:. Sekolh memberikan keterampilan dsar
3. Sekolah membuka kesempatan memperbaiki nasib
4. Sekolah menyediakan tenaga pembangunan
5. Sekolah membantu memecahkan masalah-masalah
sosial
6. Sekolah mentranmisi kebudayaan
z. Sekolah membantu manusia sosial
8. Sekolah merupakan alat mentransform ir kebudayaan
9. Sekolah mempun5,ai fungsi lain, misalnya tempat
menitipkan anank, khususnya di pra sekolah, tempat
pendidikan pemuda dipergrrruan tinggi sambil
menunggu pekerjaan.
G. MACAM-MACAM SEKOLAH
Setiap sekolah dapat dipandang sebagai suatu sistem,
:rrtinva satu kesatuan unsur yang mengandung urutan
secara berjenjang dan saling berhubungan atau saling
menunjangsatu dengan yang lainnya sehingga bergerak
secara terpadu dalam mewujudkan mekanisme kerja yang
terarah pada suatu satu tujuan. Dengan menempatkan
sekolah sebagai total sistem, maka setiapjenjang danjenis
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sekolah dapat dipandang sebagai sub sistem.
-^-l:lt:l"l*co.,u1n. perekolahan sebgai lembagrrpend dlkan l rmal dalam kedudukannyaieb,re,ai toialsistem dipengaruhi oleh berbagai f"[i"r,',r,,i,,.,,'i,i,,,b"..n_1 lyjyun, fase perkernbang"un .i"*o,' b. b;;'ir;,,..
Iili9l1lr1"l"h tinskat dan jenis sekotan rrri,,*ir,'"lirl
::tlf:I"" dan perken:bangannya serta pandangan hidirp
l:,:^rliT r]r.yarakat 1 ans. tida k dapai d ilepalli,r n I u g,,Kartannya dengan fakt or kebijaksanaan pemLri ntah."Berdasarkan pertirnbangan faktor_faito; ai ;; maka
macam sekolah ini di Indonesia dapat dibagi ,",;;;j;i;,t. Menurut perjenjangan, sekolai t".ai.itu.i , - - '*"a. Taman Kanak_Kanak atau pra sekolalr, raknilembaga pendidikan formal bagi ,rk_;;"I i;;'4s/d 
_6 _ tahun, yanB trJrfung.i ,"i"1
menghubungkan kehidupan anak ii k.l;;;;,,
- 
dengan kehidupan disekolah. '.-'"..'eb. Sekolah Dasar
c. Sekolah Lariutand. perguruan finggi
z. Menurut jenisnya 
, sekolah terdiri dari :a. Sekolah Umum, 
. 
yakni sekolah ),angmempersiapkan sisu,anya untuk dapat
, llnlu.skan.kejenjang yang lebih tinggib. Sekolah kejuruan. yakni sekolahla,,rt prr'l,,
oasarnya menrpersiapkan tenaga ke rj, r1a la n rbidang pekerjaan tertentu.
c. Sekolah khusus, yzrkni sekolah yang secar.a khsusu
m,enyiaplan tenaga pelaksaa.,iun L,gu, dunTaiuL,
Jabatan tertentu seperti tLlgas dan,,itau 
.iabatanKedlnasan.
d. Sekolah luarbiasa, 1,akni sekolalr vanrJdiperuntukkan bagi ana[_anak 
, o,r, ,".,,,,ri 
^ 
,ikelainan fisik maupun mental3. Menurut Penyelengaraan, sekolah terdiri dali :a. Sekolah negeri, 1.akni ..kulri,l 
_r.unlr
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rlisclt'nggarlliarr olclr 1rt'rrrcrintah, blili tinghat
pusat maupun tingkat daeralt
b. Sekolah swasta, yakni sekolah yang
diselenggarakan oleh masyarakat melalui badan/
]'al,asan tertentu tanpa mendapat bantuan dari
pemerintah kecuali dalam penyelenggaraannya.
c. Sekolah subsidi, yakni sekolah yang
diselenggarakan oleh masyarakt melalui badan/
),ayasan tertentu yang mendapat bantuan dari
pemerintah berupa tenaga guru atau pembiayaan
dalam penyelenggaraannya.
H. LINGKUNGAN MASYARAKAT
Masl arakat adalah salah satu lingkungan pendidikan
cli luar lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah,
climana juga mempengaruhi terhadap perkembanagan
lnali cliclik. Masyarakat sebgai pusat pendidikan ketiga
tlisebr-rt juga pendidikan nonformal.
Mastaraliat dalam konteks pendidikan menurut Noor
Svam rneinpunvai dua pengertian vaitr.r .
r. Maslarakat sebagai salah satu bentuk tata kehidupan
sosial dengan tata nilai dan tata budaya sendiri. Dalam
ari in i masvarakat adalah n'adah pendidikan, medan
kehirlupan manusia yang plural: suku, agama,
liegiatan kerja, tingkat pendidikan, tingkat sosial
ekorr,,nri d,, n sebagainva.
r. Nlasvalakat dalzun arti organisasi kehiclupan bersama
vang secara makro ialah tata pemerintahan.
Maslarakat dalam makna ini adalah lembaga atarr
perl ujudan subyek pengelola kepemimpinan
bersama (berdasarkan asas demokrasi). Artinya
masvarakat dengan fungsi pengelola menerima
keprcal,2sn dan tanggungjau,ab oleh, dari dan untuk
masyarakat.
Dari kedua pengertian di ats, maka masyarakat
sebagai lembaga pendidikan adalah segala segala lembaga
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pendidikan dan kebudal,aan yang ada dalam masviirakat
yang ada dilr-rar pendidikan formal dan kelut,r.ga.vang
langsr.rng nraupun tidak langsung memberikan pe"nga.,, hkepada perliembangan dan hepr.ibadion unrl jidil,.
Te{adinya pengaruh ini disebabkan dalam kenr ataannva.
seorang individu sejak kanak-kanak sanrpai der,.asiiterlibat_dan bergaul sebagai anggota ,tn,, ,rr.g,,
masyarakat.
Bcntuk-bentuk lembaga pendidikan sebagai puslirp-endidikan dalam masyarakat, nenurut iii Ua.lar
Dewantara adalah alam pemuda, misalnl,a seperti
organisasi pemuda dan pelajar disegala bidnnj da,,bentuk, seperti peribadatan, kesenlan, ke."li"atan,
olahraga, kerumahtanggaan, politik, kemasl,.a rakata n,
kewarganega raan, dan sebagiinya. Te.rnr.uk dalon,
organisai ini adalah baik yang bersifat sementara lltaupuu
tetap, seperti panitia, pameran, kursus dan sebagainya.
, . 
Sedangkan langeveld menyebut lembaga p"n"aiaii undalam masyarakat itu adalah gereia yang pidu ,-u.ryo
banyak dijumpai di negara-negara Barat/Erofa, dimana
Langeveld mempunyai latar belakang sosial dan budava
da li bangsa dan negara.
, _ 
May-arakat sebagai lingkungan pendidikan, karenadalam kenyataannya bahwa dalam masl.arlkat itu.
s€orang individu yang berinteraksi dengan indir idu lairrdan dengan kelompoknya. Dari interiksi itu. ia akan
mempeloleh pengaruh timbal balik atau masukau untul.perkembangan kepribadiannya. Dan tingkat interaksi danpengaruh*itu tergantung dari fse_fase perken.rbangan
lndrvldu. Dengan begitu sebenarnya individu tidak akanpernah terpisah dari dan untuk masyarakatnya. Dalam
rangkaian dengan inilah, maka misyo.akat muncul
sebagai lembaga pendidikan ketiga.
_. 
Timbulnya masyarakat sebagai lembaga pendiclikandi Indonesia, menur.ut Odang- Muchtai al."Uut innkarena:
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r. l\1;rsyirr.lrk:rt lntloncsitr lrt,lrrrrr rrrcrrriliki Ir.aiut,tl lrorn,r.t.rnng,.t.rrkup untuk rnenopang tnju pu,ut rn*ulrrn' '2. t'in gkat pendidikan masya r."f,rirn"r,, ririii, f uf,*"sebagian anak-anak dan pemuda berusia;; t;ilr"keatas tidak 
_sempat dan ila"f. turnJ."t"f 
^"n,'."."putrrs sekolah sehingga mereka tiaut 
""f.rpmenrpunyai bekal kecakapan daan t 
"t".o.riiu.,tu nt rrk bekerja efektif dalam pe.Uongrnrn.' .."'" "'3. Usaha persekolahan U"to, 
-"."uaui ierhadapkebutuhan-kebutuhan masyarakat danpembangunan, karena fasilitas aun tu.it utu_ yirrg
masih belum relevan dengan t .lrtrf,r, .".v"i"l"tpembangunan, sehingga tamatan sekolah tidal,"*ri
oengan lapangan keria.
4. Pemecahan m_asalah pendidikan dan pembangunan
masr.arakat itu adalah dengan p"n Uiouuitu"pengembangan pendidikan luar s"L"i"f_, .u*.u l"i"rlifdan meluas sehingga auput ."rgu.;;j-ii;;k",
pengangguran. Karena pendidikan luar sekolah iadaumulnn\.a mencetak tenaga-tenaga kerja siap oakai.i. Sisrt'rn pendidikan di Indo-nesia be"r".i"ri"rif.XJa" i.iP.sat pendidikan yaitu keluarga, ;;k;i;"il;"
nrasrarakat yang harus diisi secari ."l.Urrs. i;oilienvata n nva, pendididkan,"".i h ;;il;;i;; p;^
sistenr persekolahan.
D_".1.E n, menjadikan ntasl.arakat sebag.ri pusatpendidilian, maka banyak lembaga-lemffi 3"riJll_,
],:1,L.n:1 ., r.reldirikan pusat_uusar ata"u lembaga-r(,nrolqir Ircn(lrdtkan untrrk mcmberikan peltrane b"aeirlt re.ka d isebabkan ticlak mem i I i ki p"r,g",'rir.,"l'"a*;),6
atau buta aksara latin dan angka, atau #;;k;;;g,rili
tirmat atarr pLrtus sekolah atau memberikun p"l;u;;'u;;;i
nrencari pengetahuan khusus 
"rtrf. i"p"n?lngu.,lapangan kerja tertentu.
. 
Contoh-contoh lembaga pendidikan ini telah banvakIrrmDuh clan berkembang dimasyarakat yang sifatnya
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turut mendewsakan pada perkembangan anak didik, baik
dari segi pengetahuan, sikap maupun ketelampilan
tertentu, misalnya lembaga-lenrbaga keagamaan, sosiarl
kemasyarakatan, kepemudaaan, organisasi 1>elajarr/pemucla/mahasiswa, organisasi massa, politik, lrerbagai
kursus-kursus yang disediakan dari didirili,rn oleh
berbagai lembaga/badan sosial dan keagarnaan.
Adapun tujuan utama dari pusat pendidikan lietigir
adalah pendidikan kemasyarakatan dimana anirl< diberi
kesempatan yang seluas-luasnya belajar sambil bekerja(learning by doing) dan mengabdikan diri kepada
masyarakat, sehingga anak diantarkan utnuli rnenjadi
anggota masyarakat dan mengetahui serta nrenger.tipersoalan dalam kehidupan bersama sosia I
kemasyarakatan, dan batas-batas tertentLr, dapat
menyumbangkan pikiran.
Prrucnrurnn lr vri Pr,nnrlrr<nr,r - 129
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